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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Koperasi merupakan salah satu tulang punggung perekonomian atau soko
guru perekonomiém nasional. Koperasi bertujuan meningkatkan kesejahteraan
anggota dan masyarakat serta turut membangun tatanan perekonomian
nasional. Selain dipandang sebagai badan usaha yang memiliki bentuk dan
karakteristik tersendiri koperasi di Indonesia juga dipandang sebagai alat
untuk memba'ngqn sistem perekonomian untuk mewujudkan masyarakat yang
maju, adil dan makmur berdasarkan pancasila serta Undang-Undang Dasar

©

1945.

Keberhasilan koperasi dalam mewujudkan tujuanya tersebut dalam
befbagai aspek. Kinerja koperasi dapat dilihat dengan analisis rasio laporan
keuangan. Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk
memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-ﬁasil
yang telah dicapai oleh koperasi tersebut. Analisa laporan berkaitan erat
dengan bidang Akuﬁfansi. Kegiatan akuntansi pe;da dasamya mencatat,
menganalisis, dan menafsirkan data keuangan dari lembaga perusahaan dan
lembaga lainnya. Teknik analisis laporan keuangan yang akan digunakan
menurut Kriteria/Kertas Kerja Penilaian Koperasi Berprestasi/Koperasi

Award, Aspek Produktivitas.



Analisis terhadap keuangan ini akan memberikan gambaran tentang
kinerja KUD “SARI REJA”. Hasil analisis nantinya sangat penting guna
perbaikan penyusunan rencana yang akan dilakukan masa datang dan juga
berguna untuk‘ memperbaiki kelemahan-kelemahan, dan jika hasil yang
dianggap sudah baik maka dipertahankan untuk masa yang akan datang.
Penilanan terhadap terhadap KUD “SARI REJA” dapat juga digunakan
sebagai pengukur kinerja para anggofanya dalam mengurus koperasi tersebut.
Jika kinerja pada KUD “SARI REJA” baik, maka kesejahteraan para anggota
koperasi khususnya dan masyarakat di lingkungan kecamatan Bobotsari akan

meningkat.

Dengan latar belakang seperti itu, maka penulis mentukan pilihan untuk
mengangkat judul “ Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja KUD

- “SARIREJA” Kecamatan Bobotsari Tahun 2010, 2011, 2012”.

B. Pembatasan Masalah

Supaya tidak menyimpang dari rumusan masalah, maka penulis
membatasi permasalahan yang menyangkut analisis rasio likuiditas, yang
terdiri dari rasio lancar (current' ratio). Rasio Leverage terdri dari rasio
total utang dengan total aktiva (total debt to total asset ratio) dan rasio
total utang dengan modal sendiri (total debt to equity ratio). Rasio
aktivitas yang terdiri dari perputaran piutang dan perputaran total aktiva.
Rasio rentabilitas yang terdiri dari rentabilitas usaha, ROA dan ret profit

margin (margin laba bersih). Rasio tersebut digunakan dalam Peraturan



Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik

Indonesia Nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang dirumuskan
sebagai berikut:
1. Bagaimana kinerja KUD “SARI REJA” Kecamatan Bobotsari pada
tahun 2010, 2011, 2012 dilihat dari rasio likuiditas?
2. Bagaimana kinerja KUD “SARI REJA” Kecamatan Bobotsari pada
tahun 2010, 2011, 5012 dilihat dari rasio leverage?
3. Bagaimana kinerja KUD “SARI REJA” Kecamatan Bobotsari pada
tahun 2010, 2011, 2012 dilihat dari rasio aktivitas?
‘4. Bagaimana kinerja KUD “SARI REJA” Kecamatan Bobotsari pada
tahun 2010, 2011, 2012 dilihat dari rasio rentabilitas?
D. Tujuan Tﬁgas Akhir
1. Untuk mengetahui kinerja KUD “SARI REJA” Kecamatan Bobotsari
pada tahun 2010, 2011, 2012 dilihat dari rasio likuiditas.
2. Untuk mengetahui kinerja KUD “SARI REJA” Kecamatan Bobotsari
pada tahun 2010, 2011, 2012 dilihat dari rasio leverage.
3. Untuk mengetahui kinerja KUD “SARI REJA” Kecamatan Bobotsari
pada tahun 2010, 2011, 2012 dilihat dari rasio aktivitas.
4. Untuk mengetahui kinerja KUD “SARI REJA” Kecamatan Bobotsari

pada tahun 2010, 201 1, 2012 dilihat dari rasio rentabilitas.



E. Manfaat Tugas Akhir

Adapun manfaat penulisan tugas akhir yang ingin diperoleh adalah:

1.

Bagi peneliti

Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman terhadap kemampuan
mahasiswa yang télah diperoleh dari bangku kuliah ke dalam bidang-
bidang usaha.

Bagi KUD “SARI REJA” Kecamatan Bobotsari

Sebagai bahan masukan yang berguna sebagai bahan pertimbangan
pengambilan keputusan yang dihadapi dan juga sebagai bahan
mengevaluasi perkembangan usaha koperasi dalarr; rangka mencapai
tujuan koperasi. |

Bagi ilmu pengetahuan

Sebagai salah satu masukan dalam rangka pengembangan ilmu
pengetahuan.

Bagi pihak lain

Sebagai salah satu masukan dalam mengembangkan wawasan dan

pengetahuan.



BABII
KAJIAN PUSATAKA
A. Pengertian deerasi
Menurut pasal 1 Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 tentang
perkoperasian, koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang atau
badan hukum koperasi sekaligus dengan melandaskan kegiatannya
berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang
berdasarkan atas asas kekeluargaan. Secara umum koperasi di pahami sebagai
perkumpulan orang yang secara sukarela mempersatukan diri untuk berjuang
meningkatkan kesejahteraan ekonomi melalui pembentukan sebuah badan
usaha yang dikelola secara demokratis (Rudianto, 2010:2). Selain dipandang
sebagai badan usaha yang memiliki bentuk dan karakteristik tersendiri di
Indonesia juga dipandang sebagai alat untuk membangun sistem
perekonomian. Menurut pasal 3 UU No. 25/1992 koperasi bertujuan
memajukan keséjahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada
umumnya, serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam
rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur berdasarkan
Pancasila serta Undang-undang Dasar 1945. Berdasarkan tujuan yang
ditetapkan dalam pasal 3 UU No. 25/1992, dapat dikatakan bahwa tujuan
koperasi di Indonesia menurut garis besarnya meliputi tiga hal berikut:
1. Untuk memjukan kesejahteraan anggotannya
2. Untuk memajukan kesejahteraan masyarakat

3. Turut serta membangun tatanan perokonomian nasional



Pﬁnsip-prinsip pengelolaan koperasi merupakan penajabaran lebih lanjut
dari asas kekeluargaan yang dianutnya, prinsip-prinsip koperasi ini biasanya
mengatur baik hubungan antara koperasi dengan para anggotanya, hubungan
antara sesama anggota kdperasi dengan bara pegawainya, hubungan antara
sesama anggota lkoperasi, pola kepengurusan organisasi koperasi serta
menganai tujuan yang ingin dicapai oleh koperasi sebagai lembaga ekonomi
yang berasas kekeluargaan, selain itu prinsip-prinsip koperasi biasanya juga
mengatur pola kepengelolaan usaha koperasi (Rudianto, 2010:4).  Prinsip
koperasi menurut pasal 5 ayat 1 Undang-undang No.25/1992, koperasi

melaksanakan prinsip-prinsip seBagai berikut:

1. Keanggotaanya bersifat sukarela dan terbuka
Seseorang yang menjadi anggota koperasi dikarenakan keinginannya
sendiri tanpa paksaan dari orang lain. |

2. Pengelolaan dilakukan secara demokratis
Dalam pengelolaan koperasi pengambilan keputusan diupayakan
melibatkan sebanyak munkin anggota koperasi.

3. Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil dan sebanding
dengan besarnya jasa masing-masing anggotannya
SHU setelah dikurangi dengan biaya-biaya tertentu akan dibagikan
kepada anggota sesuai dengan perimbangan jasanya masing-masing.

4. Pemberian balas jasa yang terbatas pada modal
Pembatasan bunga atas modal merupakan cermianan bahwa koperasi

menaruh imbalan yang wajar atas partisipasi para anggotanya.



5. Kemandirian

Agar dapat mandiri, koperasi harus mengakar kuat dalam kehidupan

masyarakat.
Menurut modalnya koperasi terdiri dari:

1. Modal Anggota

-Istilah modal dalam pengertian ini lebih memiliki arti sebagai sumber

pembelanjaan usaha yang berasal dari setoran anggotanya. Ada 3 jenis

setoran yaitu simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan sukarela.

Jenis simpanan sukarela tidak dapat dikelompokan sebagai modal

koperasi karena bersifat tidak permanen (Rudianto, 2010:6).

a. Simpanan pokok adalah jumlah nilai vang tertentu yang sama
banyaknya yanng harus disetor oleh seiap anggota pada waktu
masuk menjadi anggota. Jenis simpanan pokok ini tidak dapat
diambil kembali selama orang tersebut masih menjadi anggota
koperasi (Rudianto, 2010:6).

b. Simpanan wajib adalah jumlah simpanan yang harus dibayarkan
oleh anggota dalam waktu dan kesempatan tertentu, seperti
sebulan sekali. Jenis simpanan wajib ini dapat diambil kembali
dengan cara yang diatur lebih lanjut dalam anggaran dasar,
anggaran rumah tangga dan keputusan rapat anggota.

¢. Simpanan sukarela adalah jumlah tedentu yang diserahkan oleh
anggota kepada bukan anggota kepada koperasi atas kehendak
sendiri sebagai simpanan. Simpanan jenis ini dapat diambil

(<]



kembali oleh pemilik setiap saat. Karena ifu, simpanan sukarela
tidak dikelompokan sebagai modal anggota dalam koperasi tetapi
dikelompokan sebagai utang jangka pendek (Rudianto, 2010:6).
2. Modal Sumbangan
Modal sumbangan adalah sejumlah uang atau barang modal yang
dapat dinilai dengan uang yang diterima dari pihak lain yang bersifat
hibah tidak mengikat. Modal sumbangan tidak dapat dibagikan kepada
anggota koperasi selama koperasi belum dibubarkan (Rudianto,
2010:6).
3. Modal Penyertaan
Modal penyertaan adalah sejumlah uang atau barang modal yang
dapat dinilai dengan uang yang ditanamkan oleh pemodal untuk
menambah dan memperkuat struktur permodalan dalam meningkatkan
koperasi (Rudianto, 2010:6).
4. Cadangan
Cadangan adalah bagian dari sisa hasil usaha (SHU) yang disisihkan
koperasi untuk suatu tujuan tertentu. Sesuai dengan ketentuan
anggaran dasar atau ketetapan rapat anggota biasannya cadangan
dibuat untuk persiapan melakukan pengembangan usaha, investasi
atau antisipasi terhadap kerugian usaha (Rudianto, 2010:6).
5. Sisa Hasil Usaha (SHU)
Sisa Hasil Usaha (SHU) adalah selisih antara penghasilan yang

diterima koperasi selama periode tertentu dengan pengorbanan beban



yang dikeluzvlrkan untuk rhemperoleh penghasilan. Jumlah SHU tahun
berjalan akan terlihat dalam laporan perhitungan hasil usaha. Jika
pencatatan transaksi dalam suatu koperasi berjalan baik, SHU tahun
berjalan bi‘asanya tidak akan terlihét di neraca sebagai bagian dari
ekuitas koperasi pada ak}ﬁr periode tertentu, karena sudah harus
langsung dialokasikan ke berbagai dana dan cadangan (Rudianto,
2010:7).
B. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan,
merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuvangan yang tetjadiz
selama tahun buku yang bersangkutan (Zaki Baridwan, 2004:17). Menurut
Irham Fahm1 (2012:22) laporan keuangan suatu informasi yang
menggambarkan kondisi suatu perusahaan, dimana selanjutnya itu akan
menjadi suatu. informasi yang menggambarkan tentang kinerja suatu

perusahaan.

C. Bentuk dan Isi Laporan Keuangan

1. Neraca
Neraca adalah laporan keuangan yang menunjukan keadaan
kevuangaan suatu unit usaha pada tanggal tertentu. Keadaan uang ini
ditunjukan dengan jumlah harta yang dimiliki yang disebut aktiva dan
jumlah kewajiban yang disebut pasiva, atau dengan kata lain, aktiva
adalah investasi di dalam perusahaan dan pasiva merupakan sumber-

sumber yang digunakan untuk investasi tersebut (Zaki Baridwan,
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2004:19). Pada kp'perési, neraca merupakan laporan keuangan yang
menunjukan posisi sumber daya yang dimiliki koperasi beserta informasi
asal sumber daya tersebut (Rudianto, 2010:16).

Menurut Munawir (2001:13) “ neraca adalah laporan keuangan
yang sistematis tentang aktiva,. hutang serta modal dari suatu perusahaan
pada suatu saat tertentu”. Neraca adalah laporan keuangan yang
memberokan informasi mengenai posisi keuangan (aktiva, kewajiban dan

ekuitas) peusahaan pada saat tertentu (Dwi Prastowo, 2011:17).

Neraca terdiri dari tiga unsur yaitu aktiva, kewajiban dan ekuitas

a) Aktiva

Aktiva adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai
akibat dari peristiwa masa lalu dan diharapkan akan memberi manfaat
ekonomi bagi perusahaan di masa depan (Dwi Prastowo, 2011:10). Dwi

Prastowo (2011:18) mengemukakan bahwa, aktiva yang merupakan

sumber daya yang dikuasai perusahaan dapat di subklasifikasikan lebih

jauh menjadi lima subklasifikasi aktiva, yaitu:

1) Aktiva lancar, yaitu aktiva yang manfaat ekonominya diharapkan akan
diperoleh dalam waktu satu tahun atau kurang (atau siklus operasi
normal), misalnya kas, surat berharga, persediaan, piutang dan
persekot biaya.

2) Investasi Jangka Panjang, yaitu penanaman modal yang biasanya

dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh penghasilan tetap atan
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untuk mengusai perlisahaan lain dan jangka waktunya lebih dari satu
tahun, misalnya investasi saham, investasi obligasi.

3) Aktiva Tetap, yaitu aktiva yang memiliki substansi (wujud) fisik,
digunakan dalam operasi normal perusahaan (tidak dimaksudkan
untuk dijual) dan memberikan manfaat ekonomi lebih dari satu tahun.
Termasuk dalam subklasifikasi aktiva ini antara lain tanah, gedung,
kendaraan dan mesin serta peralatan

4) Aktiva Tidak Berwujud, yaitu aktiva yang tidak mempunyai substansi
fisik dan biasanya beruapa hak atau hak istimewa yang memberikan
manfaat ekonomi bagi perusahaan untuk jangka waktu lebih dari satu
tahun. Termasuk dalam subklasifikasi aktiva ini misalnya patent,
goodwill, royalty, copyright (hak cipta), trade name/trade mark
(merek dagang), franchise dan license (lisensi)

5) Aktiva Lain-lain, yaitu aktiva yang tidak dapat dimasukan ke dalam
salah satu dari empat sub-klasifikasi tersebut, misalnya beban
ditangguhkan, piutang kepada direksi, depoéito, pinjaman karyawan

b) Kewajiban
Dwi Prastowo (2011:18) mengemukakan bahwa, kewajiban yang
merupakan utang perusahaan masa kini dapat disub-klasifikasi lebih

jauh menjadi tiga sub-klasifikasi, yaitu:
1) Kewajiban lancar, yaitu kewajiban yang penyelesainnya
diharapkan akan mengakibatkan arus keluar dari sumber daya

perusahaan (yang memiliki manfaat ekonomi) dalam jangka waktu
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satu tahun atau kurang (atau siklus operasi normal). Termasuk
dalam katagori dalam kewajiban ini misalnya utang dagang, utang
wesel, utang gaji dan upah, utang pajak, dan utang biaya atau
beban lainnya yang belum dibayar.

Kewajiban jangka panjang, yaitu kewajiban yang penyelesainnya

diharapkan akan mengakibatkan arus keluar dari sumber daya

- perusahaan (yang memiliki manfaat ekonomi) dalam jangka waktu

3)

lebih dari satu tahun. Termasuk dalam katagori kewaijban ini
misalnya utang obligasi, utang hipotik dan utang bank atau kredit

investasi.

Kewajiban lain-lain, yaitu kewajiban yang tidak dapat

. dikatagorikan ke dalam salah satu sub-klasifikasi kewajiban

tersebut, misalnya utang direksi, utang pada pemegang saham.

Ekuitas

Dwi Prastowo (2011:19) mengemukakan bahwa, ekuitas yaitu

merupakan bagian hak pemilik dalam perusahaan yang merupakan

selisih antara aktiva dan kewajiban yang ada. Unsur ekuitas ini dapat

subklasifikasikan lebih jauh menjadi dua subklasifikasi, yaitu:

1) Ekuitas yang berasal dari setoran pemilik, misalnya modal saham

(termasuk agio saham bila ada)

2) Ekuitas yang berasal dari hasil operasi, yaitu laba yang tidak

dibagikan kepada para pemilik, misalnya dalam bentuk dividen

(ditahan)
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Menurut Dwi Prastowo (2011:19), neraca dapat disajikan dengan

menggunakan dua bentuk (format), yaitu bentuk rekening (skontro) dan

bentuk laporan (stafel) , yang masing-masing dapat dijelaskan sebagai

berikut:

a)

b)

Rekening (Skontro)
Pada bentuk ini, unsur aktiva disajikan pada sisi kiri (debit), sedangkan
unsur kewjiban dan ekuitas disajikan pada sisi kanan (kredit)
Laporan (Stafel)
Pada bentuk ini baik aktiva, kewajiban maupun ekuitas disajikan secara
urut dari atas ke bawah, yang dimulai dari aktiva, kewajiban, dan terakhir
ekuitas.
Laporan Laba-Rugi

Laporan laba rugi adalah laporan keungan yang memberikan yang
memberikan informasi mengenai kemampuan (potemsi) perusahaan
dalam menghasilkan laba (kinerja) selama periode tetentu (Dwi Prastowo,

2011:17).
Laporan laba rugi memiliki dua unsur, yaitu:

a) Penghasilan (Income)
Penghasilan yaitu kenaikan manfaat ekonomi dalam bentuk pemasukan
atau peningkatan aktiva atau penurunan kewajiban (yang menyebabkan
kenaikan ekuitas selain yang berasal dari kontribusi pemilik)

perusahaan selama periode tertentu (Dwi Prastowo, 2011:22).
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b) Beban (Expense)
Beban diartikan sebagai penurunan manfaat ekonomi dalam bentuk
arus kas keluar, penuruna aktiva, atau kewajiban (yang menyebabkan
penrunan ekonomis yang tidak menyangkut pembagian kepada
pemilik) perusahaan selama periode tertentu (Dwi Prastowo, 2011:22).

Menurut Dwi Prastowo (2011:22), Laporan laba rugi dapat disajikan

dengan menggunakan dua bentuk, yaitu:

a) Single —step
Pada bentuk ini semua penghasilan yang diperoleh dari berbagai
kegiatan/aktivitas dikelompokan menjadi satu kelompok yang disebut
kelompok penghasilan, sedangkan untuk semua beban dikelompokan
ke dalam satu kelompok yang disebut beban. Penghasilan bersih (laba)
merupakan selisih antara kelompok penghasilan dan totak kelompok
beban.

b) Multiple-step
Pada bentuk ini penghasilan ini bentuk bersih (laba) dihitung secara
bertahap sesuai dengan aktivitas perusahaan. Dengan demikian, semua
penghasilan dan beban disajikan sesuai dengan kegiatan /aktivitas,
yaitu kegiatan usaha, diluar usaha, dan luar biasa.

D. Pengertian Analisis L.aporan Keuangan
“Analisis laporan keuangan adalah suatu proses yang penuh pertimbangan
dalam rangka membantu Omengevaluasi posisi keuangan dan hasil operasi

perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, dengan tujuan utama untuk
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menentukan estimasi dan prediksi yang paling muhgkih mengenai kondisi

dan kinerja perusahaan pada masa mendatang (Dwi' prastowo, 2011:56).”

Menurut S. Munawir (2011:36) teknik analisis yang biasa digunakan

dalam analisis laporan keuangan adalah sebagai berikut:

L.

2.

8.

Analisis perbandingan laporan keuangan

Trend atau tendensi dan kemajuan keuangan perusahaan yang
dinyatakan dalam presentase (trend precentage analysis)

Laporan dengan presentase per komponen (common size statment)
Analisis sumber dan pengunaan modal kerja

Analisis sumber dan penggunaan kas (cashk flow statment analysis)
Analisis rasio

Analisis perubahan laba kotor (gross profit analysis)

Analisis break even

E. Analisis Rasio

“Rasio dalam analisis laporan keuangan adalah angka yang menunjukan

hubungan antara suatu unsur dengan unsur lainnya dalam laporan keuangan.

Hubungan antara unsur-unsur laporan keuangan tersebut dinyatakan dalam

bentuk matematis dan sederhana (Jumingan, 2009:118).”

“Analisis rasio adalah suatu metode analisis untuk mengatahui hubungan

dari pos-pos tertentu dalam nerca atau laporan laba-rugi secara individu atau

kombinasi dari kedua laporan tersebut (S. Munawir, 2001:37).”
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F. Klasifikasi Rasio Keuangan

Adapun rasio keuangan yang sering digunakan adalah:

1.

2

Rasio likuiditas |
Rasio Solvabilitas
Rasio Profitabilitas/Rentabilitas
Rasio Leverage
_Résio Akfivitas
Rasio Perturhbuhan
Market Based
Rasio Produktvivitas .
(Sofyan Syafri Harahap, 2007:301)

Dalam penelitian ini, rasio yang digunakan untuk menilai kinerja KUD

“SARI REJA” Kecamat-én bobotsari adalah rasio likuiditas, rasio leverage,

rasio aktivitas, dan rasio rentabilitas

1.

Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio)
Rasio likuiditas (liquidity ratio) adaléh kemampuan suatu
pérusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu

(Iraham Fahmi, 2012:59).
Rasio ini meliputi:

a. Rasio Lancar (Current Ratio)
“Current ratio adalah perbandingan antara jumlah aktiva lancar

dengan utang lancar (S. Munawir, 2011:72). Menurut Menkop (2006)
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current ratio adalah perbandingan antara aktiva lancar dengan

kewajiban jangka pendek.

Rasio lancar

__aktiva lancar
utang lancar

x100%

(S. Munawir, 2001:104)

Pedoman penilaian koperasi berdasarkan rasio lancar (curren ratio)

menurut Menkop (2006) adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

4,

5.

antara 200% s/d 250%, nilai 100

antara 175% - < 200% atau >250% - 275%, nilai 75
antara 150% - < 175% atau >275% - 300%, nilai 50
antara 125% - <150% atau >300 — 325%, nilai 25

jika < 125% atau > 325%, nilai O

2. Raso leverage

Raso leverage adalah mengukur seberapa besar perusahaan dibiyai

dengan ufang. Penggunaan utang yang terlalu tinggi akan membahayakan

perusahaan karena perusahaan akan masuk dalam katagori extreme

leverage (uatang ekstrem) yaitu perusahaan terjebak dalam tingkat utang

yang sangat tinggi dan sulit untuk melepaskan beban utang tersebut.

Karena itu sebaiknya perusahaan harus menyeimbangkan berapa utang

yang layak diambil dan dari mana sumber-sumber yang dapat dipakai

untuk membayar utang (Itham Fahmai, 2012:62)
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a. Raéio Total Utang dengan Total Aktiva (Total Debt to Total Asset
Ratio) |
Rasio total utang terhadap total aktiva menunjukan besarnya total
utang terhadap keseuruhan total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan.
Rasio ini hanya merupakan presentase dana yang diberikan oleh

kreditor bagi perusahaan.

. R total utang 0
Rasio total utang dengan total aktiva Totol aktiva X 100%

(Menkop:2006)
Pedoman penilaian koberasi berdasarkan total utang terhadap total
aktiva menurut Menkop (2006) adalah sebagai berikut:
1. <40%, nilai 100
2. antara > 40% s/d 50%, nilai 75
3. antara > 50% s/d 60%, nilai 50
4. antara > 60% s/d 80%, nilaj 25
5. jika> 80%, nilai 0
b. Rasio Total Utang dengan Modal Sendiri (Zotal Debt to Equity
Ratio)
Rasio ini dapat digunakan untuk mengukur sampai seberapa besar
jumlah rupiah modal sendiri yang dijaminkan atas utang. Semakin
besar rasio ini semakin menguntungkan perusahaan, sedangkan bagi

pihak bank akan mengakibatkan semakin besar resiko yang

ditanggungnya.
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" total utan,
—= 9 %100%
modal sendiri

Rasio Total Utang dengan Modal Sendiri =
(Menkop:2006)

Pedoman penilaian koperasi berdasarkan total utang

terhadap total aktiva menurut Menkop (2006) adalah sebagai

berikut:

1. <70%, nilai 100

2. antara >70% s/d 100%, nilai 75

3. antara > 100% s/d 150%, nilai 50

4. antara > 150% s/d 200%, nilai 25

5. jika > 200%, nilai O

3. Rasio Aktivitas (Activity Ratio)

Rasio aktivitas adalah rasib vang menggambarkan sejauh mana suatu
perusahaan menggunakan sumber daya yang dimilikinya guna
menunjang aktivitas perusahaan (Irham fahmi, 2012:65)

a. Perputaran Piutang (Receivable Turn over)

Posisi dan taksiran waktu pengumpulannya dapat dinilai dengan
menghitung tingkat perputaran piutang tersebut, yaitu dengan
mambagi total penjualan kredit (neto) dengan piutang rata-rata.
Semakin tinggi rasio (furnover) menunjukan modal kerja yang
ditanamkan dalam piutang rendah, sebaliknya kalau rasio semakin
rendah berarti ada over investment dalam piutang sehingga

memerlukan analisa kebih lanjutnya (S. Munawir, 2001:75)

©
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penjualan

Perputaran Piutang = 1 - -
Esaldo piutang(tahun sebelumnya+tahun saat ini)

(Menkop:2006)

Pedoman penilaian koperasi berdasarkan perputaran piutang

menurut Menkop (2006) adalah sebagai berikut:

1. =12 kali, nilai 100
2. antara 10 kali s/d <12 kali, nilai 75
3. antara 8 kali s/d <10 kali, nilai 50
4. antara 6 kali s/d <8 kali, nilai 25
5. <é6kali, nilai 0
b. Perputaran Total Aktiva (Total Asset Turn Over)

Total Asset Turn Over merupakan perbandingan anatar penjualan
dengan total aktiva suafu perusahaan dimana rasio ini
menggambarkan kecepatan perputarannya total aktiva dalam satu
periode tertentu. “Asset turn Over (ATO) adalah perbandingan antara
volume usaha yang diperoleh dengan asset koperasi pada tahun yang

bersangkutan (Menkop :2006)”.

enjualan .
per) x 1 kali

Jumlah aktiva

Perputaran Total Aktiva =

(Menkop:2006)

Pedoman penilaian koperasi berdasarkan perputaran total aktiva

menurut Menkop (2006) adalah sebagai berikut:

1. = 3,5kali, nilai 100
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2. antara 2,5 kali s/d < 3,5 kali, nilai 75

w

antara 1,5 kali s/d < 2,5 kali, nilai 50
4. antara 1 kali s/d < 1,5 kali, nilai 25
5. jika <1 kali, nilai 0
4. Rasio Rentabilitas
Rasio Rentabilitas atau Profitabilitas menurut Irtham Fahmi
(2012:68) rasio ini mengkur efektivitas manajemen secara keseluruhan
yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh
dalam hubungannyé dengan penjualan maupun investasi. Semakin baik
rasio profitabilitas maka serr;akin baik menggambarkan kemampuan
tingginya perolehan keuntungan perusahaan.
a. Rentabilitas Modal Sendiri (Rentabilitas Usaha)
Rentabilitas modal sendiri adalah perbandingan antara hasil usaha

yang diperoleh dengan modal sendiri (Menkop: 2006).

sisa hasil usaha
—x 100%
modal sendiri

Rentabilitas Modal Sendiri =

(Menkop:2006)

Pedoman penilaian koperasi berdasarkan rentabilitas modal sendiri

menurut Menkop (2006) adalah sebagai berikut:

1. =21%, nilai 100
2. antara 15% s/d <21%, nilai 75
3. antara 9% s/d < 15%, nilai 50

4. antara 13% s/d <9%, nilai 25
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5. jika <3%, nilai O
b. ROA (Return on Asset)
- ROA adalah perf)_andingan antara hasil usaha yang diperoleh dengan
asset koperasi péda tahun yang bersangkutan (Menkop: 2006)

sisa hasil usaha
= —————% 100%
asset

- ROA

(Menkop:2006)

Pedoman 'pénilaian -koperasi berdasarkan ROA menurut menkop
- (2006) adalah séBagai berikut:

1. > 10%, nilai 100
2. antara 7% s/d < 10%, nilai 75
3. antara 3% s/d < 7%, nilai 50
4. antara 1% s'/ﬁ <Z_;»%, nilai 25
5‘._ jika < 1%, nilai 0 .
c -Net Profit Margiﬁﬁ (Mgrgin Laba Bersih)
Pérbandinga.n arjltar-aha'sill usaha yang diperoleh dengan pendapatan
bfufo koperasi pa,dé_tahuﬁ yang bersangkutan (Menkop: 2006) |
_ ) Net Profit Margfn =,M X iOO% | |

penjualan
(Menkop:2006)

Pedoman penilaian koperasi berdasarkan margin laba bersih

menerut Menkop (2006) adalah sebagai berikut:



23

I > 15%, nilai 100

2. antara 10% s/d < 15%, nilai 75
3. antara 5% s/d < 10%, nilai 50
4. antara 1% s/d <5%, nilai 25

5. jika < 1%, nilai 0

Berdasarkan penilaian terhadap 8 rasio diatas, maka penetapan predikat

tingkat kesehatan koperasi secara keseluruhan dapat dibagi menjadi 5 (lima)

golongan yaitu sehat, cukup sehat, kurang sehat, kurang sehat, tidak sehat, sangat

tidak sehat.

Tabel 1 Penetapan Peredikat Tingkat Kesehatan KSP dan USP Koperasi

SKOR Predikat
80 <X <100 Sehat
60 <X <80 Cukup Sehat
40<X <60 Kurang Sehat
20 <X <40 Tidak Sehat
<20 Sangat Tidak Sehat

Sumber: Peraturan Menteri Negara Koperaéi dan Usaha Kecil dan Menengah

Nmor 14/Per/M.KUKM/XI1/2009

Karena hanya menilai aspek keuangan saja maka bobot predikat kesehatan

koperasi dimodifikasi menjadi:

Tabel 2 bobot lpredikat kesehatan koperasi

SKOR Predikat
19,2 <X <24 Sehat
144 <X <192 Cukup Sehat
9,6 <X <144 Kurang Sehat
48<X<96 Tidak Sehat
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<48

|

Sangat Tidak Sehat

|

Sumber: Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah

Nmor 14/Per/M.KUKM/XI1/2009

G. Kerangka Berfikir

Dalam menilai kinerja pada koperasi dapat dilihat informasi akuntansinya

berupa laporan keuangan. Teknik yang dapat digunakan untuk menilai

laporan keuangan adalah teknik analisis rasio keuangan. Teknik analisis rasio

yang digunakan penulis adalah analisis rasio likuiditas, rasio leverage, rasio

aktivitas, dan rasio rentabilitas. Dalam pembahasan ini analisis laporam

keuangan digunakan untuk mengetahui kenerja koperasi. Selain itu juga

berguna untuk memberikan informasi-informasi bagi pihak-pihak yang

berkepentingan. Analisis tersebut menggunakan pedoman dari peraturan

Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik

Indonesia, nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006 tahun 2006 tentang Pedoman

Penilaian Koperasi Berprestasi/Koperasi Award.

H. Paradigma Penelitian

Analisa
Laporan
Keuangan

~Rasio Likuiditas

| Rasio Leverage

[}

__Rasio Aktivitas

“~Rasio Rentabilitas

\

KUD

J

Gambar 1 Paradigma Penelitian

Sehat

Cukup Sehat
Kurang Sehat
Tidak Sehat

Sangat tidak Sehat
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I. Pertanyaan Penelitian

1.

Berapkah rasio lancar (current ratio) KUD “SARI REJA” kecamatan
Bobotsari pada tahun 2010, 2011, 2012 ?

Berapakah rasio total utang dengan total aktiva (fotal debt to total assets
ratio) KUD “SARI REJA” Kecamatan Bobotsari pada tahun 2010, 2011,
20127

Berapakah rasio total utang dengan total modal sendiri (total debt to
equity ratio) KUD “SARI REJA” Kecamatan Bobotsari pada tahun 2010,
2011,2012?

Berapakah Pelpugaran piutang (receivabje turnover) KUD “SARI REJA”
Kecamatan Bobotsari pada tahun 2010, 2011, 2012 ?

Berapakah perputaran total aktiva (total asset turnover) KUD “SARI
REJA” Kecamatan Bobotsari pada tahun 2010, 2011, 2012 ?

Berapakah rentabilitas modal sendiri KUD “SARI REJA” Kecamatan
Bobotsari pada tahun 2010, 2011, 2012 ?

Berapakah return on asset (roa) KUD “SARI REJA” kecamatan
Bobotsari pada tahun 2010, 2011, 2012 ?

Berapakah net profit margin (margin laba bersih) KUD “SARI REJA”

kecamatan Bobotsari pada tahun 2010, 2011,2012 ?
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Deskriptif- kuantitatif. .\Péndekatan_ deskriptif- kuantitatif adalah pendekatan
perﬁecahan masalah dengan _déngan berdasarkan aiigka untuk pengembalian
‘, keputuéaﬁ
‘B. Lokasi dan Waktu Peﬁélitian
1. Lokasi Penelitian : KUD ‘_‘SARI REJA” Kécam;itan Bobotsari,
Kabupaten Purbalingga, Provinsi Jawa Tengah
2. 'Waktu Penelitian ~ :. Januari 2014 7
C Jgnis Data o
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1.+ Data Primer .
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den'gén p'ihak pengﬁrﬁ_s' KﬁD_‘fSARI REJ A” Kecamatan Bobotasari
2. Data Sekunder i | |
Data_sekunder mer_up-allcfan‘ data yang teiah disusun oleh KUD “SARI
REJA” Kecamatan B.o-bofsari sedangkan peneliti hanyerlr meﬁgutip untuk

~-bahan penelitian.
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D. Metode Pengumpulan Data

1. Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pengumpulan data yang diperoleh dari

catatan, buku, agenda dan sebagainya untuk memperoleh data dari KUD

“SARI REJA” Kecamatan Bobotsari.

2. Metode Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dalam metode

wawancara yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada salah satu

pengurus KUD “SARI REJA” Kecamatan Bobotsari.

E. Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui kinerja KUD “SARI REJA” Kecamatan Bobotsari

metode analisis data yang digunakan adalah analisis rasio adalah:

1. Rasio Likuiditas

a. Rasio Lancar (Current ratio)

_aktiva lancar

Rasio Lancar =———— x100%

utang lancar

(S. Munawir, 2001:104)

Pedoman penilaian koperasi berdasarkan rasio lancar (curren ratio)

menurut Menkop (2006) adalah sebagai berikut:

1.

2.

200% s/d 250%, nilai 100

antara 175% - <200% atau >250% - 275%, nilai 75
antara 150% - < 175% atau >275% - 300%, nilai 50
antara 125% - <150% atau >300 — 325%, nilai 25

jika < 125% atau > 325%, nilai O
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2. Rasio Leverage

a. Rasio Total Utang dengan Total Aktiva (Total Debt to Total Assets

Ratio)

total utang
total aktiva

Rasio total utang dengan total aktiva = x 100%

(Menkop:2006)

Pedoman penilaian koperasi berdasarkan total utang terhadap total

aktiva menurut Menkop (2006) adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

4.

5.

<40%, nilai 100

antara > 40% s/d 50%, nilai 75
antara > 50% s/d 60%, nilai 50
antara > 60% s/d 80%, nilai 25

Sangat kurang, jika > 80%, nilai 0

b. Rasio Total Utang dengan Modal Sendiri (Total Debt to Equity Ratio)

Rasio Total Utang dengan Modal Sendiri = _toralutang 1 00os,

modal sendiri

(Menkop:2006)

Pedoman penilaian koperasi berdasarkan total utang
terhadap total aktiva menurut Menkop (2006) adalah sebagai
berikut:
1. <70%, nilai 100
2. antara >70% s/d 100%, nilai 75
3. antara > 100% s/d 150%, nilai 50
4, anta;a > 150% s/d 200%, nilai 25

5. jika>200%, nilai O
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3. Rasio aktivitas (Activity Ratio)

a. Perputaran Piutang (Receivable Turnover)

Perputaran Piutang = 1

penjualan

5 saldo piutang(tahun sebelumnya-+tahun saat ini)

(Menkop:2006)

Pedoman penilaian koperasi berdasarkan perputaran piutang

menurut Menkop (2006) adalah sebagai berikut:

4.

5.

> 12 kali, nilai 100

antara 10 kali s/d <12 kali, nilai 75
antara 8 kali s/d <10 kali, nilai 50
antara 6 kali s/d <8 kali, nilai 25

jika < 6 kali, nilai 0

b. Perputaran Total Aktiva (Total Asset Turn Over)

Perputaran Total Aktiva =

enjualan .
pery x 1 kali

Jjumlah aktiva

(Menkop:2006)

Pedoman penilaian koperasi berdasarkan perputaran total aktiva

menurut Menkop (2006) adalah sebagai berikut:

= 3,5 kali, nilai 100

antara 2,5 kali s/d < 3,5 kali, nilai 75
antara 1,5 kali s/d < 2,5 kali, nilai 50
antara 1 kali s/d < 1,5 kali, nilai 25

jika <1 kali, nilai O
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4., Rasio Rentabilitas

a. Rentabilitas Modal Sendiri (Rentabilitas Usaha)

sisa hasil usaha
——x 100%
modal sendiri

Rentabilitas Modal Sendiri =

(Menkop:2006)

Pedoman penilaian koperasi berdasarkan rentabilitas modal sendiri

menurut Menkop (2006) adalzh sebagai berikut:

1. =21%, nilai 100
2. antara 15% s/d <21%, nilai 75
3. antara 9% s/d < 15%, njlai 50
4. antara 13% s/d <9%, nilai 25
5. jika <3%, nilai 0

b. ROA (Return on Asset)

sisa hasil usaha
= ———x 100%
asset

ROA

(Menkop:2006)

Pedoman penilaian koperasi berdasarkan ROA menurut menkop

(2006) adalah sebagai berikut:

1. = 10%, nilai 100

2. antara 7% s/d < 10%, nilai 75
3. antara 3% s/d < 7%, nilai 50
4. antara 1% s/d <3%, nilai 25

5. jika < 1%, nilai O
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c. Net Profit Margin (Margin Laba Bersih)

Net Profit Margin =

sisa hasil usaha
— x 100%
penjualan

(Menkop:2006)

Pedoman penilaian koperasi berdasarkan margin laba bersih

menerut Menkop (2006) adalah sebagai berikut:

1.

> 15%, nilai 100

antara 10% s/d < 15%, nilai 75
antara 5% s/d < 10%, nilai 50
antara 1% s/d <5%, nilai 25

jika < 1%, nilai 0



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Data Peneliti_an
1. Sejarah Singkat

KUD “SARI REJA” Kecamatan Bobotsari dibentuk atas dasar
amalgamasi Koperasi Desa diwilayah Kecamatan Bobotsari dan
Kecamatan Karangreja dengan nama “SARI REJA” dan berbadan hukum
dari salah satu Koperasi wilayah tersebut (Koperasi “MERPATTI”), setelah
KUD “SARI REJA” diajukan badan hukum, maka turunlah Badan
Hukum No.5267a/BH/VI/12-67 Tanggal 16 Maret 1976, kemudian
mengalami perubahan dengan Badan Hukum No. 5267b/BH/V1/12-67
Tanggal 16 Juli 1983, kemudian mengalami perubahan lagi dengan Badan
Hukum No. 5267¢/BH/PAD/KWK.II/IX/96 Tanggal 19 September 1996
sampai sekarang. KUD “SARI REJA” Kecamatan Bobotsari sudah
mandiri dengan SK.Menkop.No.266/Kop/M/II/1991 sejak 28 Februari
1991 dan telah diaudit oleh KJA Tahun Buku 1989, 1992 dan 1994, ke
tiganya lolos tanpa catatan juga direncanakan sebelum RAT Tutup Buku
Tahun 1995 akan menggandakan perubahan AD/ART dengan
menyesuaikan UU.No.25 Tahun 1992.

2. Unit Usaha KUD “SARI REJA” Kecamatan Bobotsari

a. Unit Listrik, Air dan Ten telepon

Unit ini melayani pembayaran rekening listrik, air dan telepon dari

anggota KUD “SARI REJA” Kecamatan Bobotsari.

32
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b. Unit Simpan Pinjam
Dalam kegiatan ini setiap anggota mempunyai kewajiban untuk
melakukan kegiatan penyimpanan atau simpanan dalam bentuk uang
yang akan disetorkan setiap bulan. Setiap anggota juga berhak untuk
memperoleh pinjaman dalam bentuk piutang uang.
¢. Unit Distributor Minuman Ringan
Dalam kegiatan ini KUD “SARI REJA” Kecamatan Bobotsari
menyediakan minuman ringan. Unit ini adalah yang baru karena baru
berdiri beberapa bulan yang lalu.
. Permodalan KUD “SARI REJA” Kecamatan Bobotsari
Sumber dana atau permodalan KUD “SARI REJA” berasal dari
dua sumber, yaitu modal sendiri dan modal dari luar.
a. Modal sendiri
1. Simpanan pokok
Simpanan pokok merupakan simpanan yang harus dipenuhi oleh
setiap anggota sejak masuk menjadi anggota koperasi, simpanan
pokok bagi anggota sebesar Rp 5.000,00 dan dapat diambil apabila
anggota akan keluar dari koperasi.
2. Simpanan Wajib
Simpanan wajib merupakan simpanan yang diwajibkan untuk
seluruh anggota koperasi. Simpanan ini ditentukan setiap tahun

dengan jumlah Rp 12.000,00.



34

b. Modal dari luar . -
* Modal dari luar KUD “SARI REJA” Kecamatan Bobotsari berasal
dari Kementrian Koperasi tahun 2012 sebesar Rp 100.000.000.

4. Struktur Organisasi. = -

RAPAT ANGGOTA l

PENGURUS PENGAWAS

MANAGER
BPP

Ko 7 SRR ' PENGA

N WAS

e[

— '.lﬁ\- — = - JURU KASIR
UNIT ’ L UNIT . unIT ] BUKU i )
" usp || DISTRIBUTOR- | | PEMB.LAT
| AnGGoTA
=  MASYARAKAT

Gambar 2 Strd_ktur orgaﬁisasi.KUD “SARI REJA” .

Sumber: KUD Sari Reja
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Fungsi dan Tugas Pengurus KUD “SARI REJA” Kecamatan Bobotsari

a. Rapat Anggota Tahunan (RAT)

Rapat anggota merupakan kekuasaan tertinggi dalam koperasi.

RAT diadakan setahun sekali dan dipimpin oleh ketua KUD “SARI

REJA” keputusan rapat anggota ini diambil berdasarkan hasil

musyawarah untuk mufakat. Apabila tidak diperoleh keputusan

dilakukan berdasarkan suara terbanyak, dalam hal pemungutan suara

setiap anggota mempunyai hak satu suara. RAT dihadiri oleh:

1.

2.

Anggota KUD “SARI REJA” Kecamatan Bobotszri.
Para pengurus dan pengawas KUD “SARI REJA” Kecamatan
Bobotsari.
Para pejabat dan ketua KUD “SARI REJA” Kecamatan Bobotsari
Tamu undangan.

Rapat Anggota menetapkan:
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga.
Kebijakan umum dibidang oraganisasi, manajemen dan usaha
Koperasi.
Pemilihan, pengangkatan, pemberhentian pengurus dan pengawas.
Rencana kerja, rencana anggaran pendapatan dan belanja koperasi,
serta pengesahan laporan keuangan.
Pengesahan pertanggungjawaban pengurus dalam pelaksanaan

tugasnya.
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6. Pembagian sisa hasil usaha.

7. Penggabungan, peleburan, pembagian, dan pembubaran koperasi

b. Pengurus

Pengurus dipilih dan diangkat pada Rapat Anggota atas usul

pengawas. Adapun fungsi pengurus koperasi adalah:

1.

2.

Mengelola koperasi berdasarkan Anggaran Dasar.

Mendorong dan memajukan usaha anggota.

Menyusun rancangan rencana kerja serta anggaran pendapatan
dan belanja koperasi untuk diajukan kepada Rapat Anggota.
Menyusun laporan keuangan dan pertanggungjawaban
pelaksanaan tugas untuk diajukan kepada Rapat Anggota.
Menyusun rencana pendidikan, pelatihan, dan komunikasi
koperasi untuk diajukan kepada Rapat Anggota.
Menyelenggarakan pembukuan keuangan dan inventaris secara
tertib.

Menyelenggarakan pembinaan karyawan secara efektif dan
efisien.

Memelihara Buku Daftar Anggota, Buku Daftar Pengawas,
Buku Daftar Pengurus.

Pemegang Sertifikat Modal Koperasi dan risalah Rapat

Anggota.
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10. Melakukan upaya lain bagi kepentingan, kemanfaatan, dan

kemajuan koperasi sesuai dengan tanggung jawabnya dan

keputusan Rapat Anggota.

Susunan pengurus KUD “SARI REJA” Kecamatan sebagai berikut:

a. Ketua

Tugas ketua antara lain:

1.

2.

Melakukan pembinaan anggota.

Penanggung jawab/koordinator kebijaksanaan seluruh kegiatan
kehidupan KUD “SARI REJA” Kecamatan Bobotsari.
Hubungan dengan instémsi dengan pihak luar.

Memimpin dan mengkonsultasikan pengurus dan pengawas.
Menandatangani surat penting.

Mengambil keputusan atas hal-hal yang dianggap penting bagi

kelancaran kegiatan koperasi.

Sekertaris

Tugas sekertaris antara lain:

1.

2.

Pelaksanaan administrasi umum.

Mencatat perkembangan koperasi.

Membuat notulen rapat.

Menyiapkan konsep surat keluar.

Membuat laporan-laporan dan buku organisasi.

Inventaris.
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c. Bendahara
Tugas bendahara antara lain:
1. Mengatur keuangan.
2. Peng. ACC bukti keuangan secara rutin.
3. Melaporkan keuangan secara rutin setiap bulan.
4. Administrasi secara rutin.
5. Mengarsipkan dokumen di bidang keuangan.
d. Manager
1. Mengatur dan mengelola kegiatan koperasi.
2. iBertangung jawab atas kegiatan koperasi.
e. Kasir
1. Membuat bukti keluar masuknya uang yang ada di koperasi.
2. Bertanggung jawab atas dana kas kecil.
3. Membuat laporan harian.
f.  Jurubuku
Tugas juru buku KUD adalah menyusun laporan tutup buku
tahunan KUD.
g. Unit listrik, air, telpon
Tugas Unit listrik, air, telepon:
1. Melakukan pelayanan pembayaran rekening listrik, air dan
telepon.

2. Melakukan koordinasi dengan PLN, PDAM dan TELKOM.
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3. Melepas pelanggan listrik, air dan telepon yang tidak mau
menjadi anggota koperasi.
h. Unit USP
Tugas Unit USP antara lain:
1. Memberi pelayanan kredit kepada anggota sesuai dengan
kemampuan yang ada.
2. Memperkokoh permodalan denéan pemupukan modal.
3. Menyelesaikan masalah kredit tidak lancar.
i.  Unit distributor
1. Mendistribusikan minulhnan ringaﬁ kepada pelanggan.
2. Mengelola barang masuk dan barang keluar.

Pengawas

Pengawas dipilih dari dan oleh anggota koperasi dalam rapat
anggota. Pengawas bertanggung jawab pada rapat anggota. Persyaratan
untuk menjadi pengawas ditetapkan dalam anggaran dasar. Pengawas
berwenang meneliti catatan yang ada pada koperasi dan mendapatkan
keterangan yang diperlukan. Pengawas harus merahasiakan hasil
pengawasannya kepada pihak ketiga. Pengawas bertugas:

1. Mengusulkan calon pengurus.

2. Memberi nasihatdan pengawasan kepada pengurus.

3. Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan dan
pengelolaan koperasi yang dilakukan oleh pengurus; dan

4. Melaporkan hasil pengawasan.
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Pengawas berwenang:

1. Menetapkan penerimaan dan penolakan anggota baru serta
pemberhentian anggota sesuai dengan ketentuan dalam anggaran
dasar.

2. Meminta dan mendapatkan segala keterangan yang diperlukan dari
pengurus dan pihak lain yang terkait. |

3. Mendapatkan laporan berkala tentang perkembangan usaha dan
kinerja koperasi dan pengurus.

4. Memberikan persetujuan atau bahkan bantuan kepada pengurus
dalam melakukan perbuatan hukum tertentu yang ditetapkan dalam
anggaran dasar; dan.

5. Dapat memberhentikan pengurus untuk sementara waktu dengan
menyebutkan alasannya.

BPP KUD (Badan Pembina dan Pemeriksa)

Tugas BPP KUD ini adalah untuk memberikan pertimbangan
kepada pengurus koperasi unttlk kemajuan koperasi.

Pembina
Tugas pembina adalah untuk memberikan pembinaan kepada

pengurus koperasi untuk kemajuan koperasi.

Kepengurusan

a.

Susunan pengurus KUD “SARI REJA” yaitu:
1. Ketua : S. Zuhri

2. Sekertaris : Rudi Hartono
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3. Bendahara : Sﬁparto

. Susunan Pengawas KUD “SARI REJA” yaitu:
1. Ketua : Suyatno

2. Anggéta : Dwi Margo

3. Anggota : Hadi Wiyono

. BPP KUD

BPP KUD “SARI REJA” adalah kelompok tani wilayah setempat

yang dahulunya adalah mitra kerja

. Pembina KUD “SARI REJA” adalah:

1. Dinas Perindustrian Koperasi dan UKM

2. Dewan Koperasi Daerah

©

Susunan Karyawan KUD “SARI REJA” yaitu:

1. Manager : Agus Setiawan
2. Juru Buku : Endah Tuti Indriati
3. Kasir : Purdadi
4. Unit LAT : Sri Maryati
a) Staff : Sunarno
5. Unit USP : Hartoyo
a) Staff : Jumiati

6. Unit Distributor Minuman : karena masih baru unit ini dikelola

¢ bersama
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6. Visi dan Misi KUD “SARIREJA” Kecamatan Bobotsari
a. Visi
“Meningkatkan kesejahteraan anggota, pengurus, pengawas,
karyawan dan masyarakat”
b. Misi
1. Memberi ‘pelayanan pembayaran rekening listrik Air dan
Telepon.
2. Memberikan pelayanan simpan pinjam.
B. Hasil Penelitian
‘/ Data yang telah terkumpul untuk bahan penelitian kemudian di analisis
sesuai dengan jenis analisis yang digunakan. Sehingga nantinya akan
| diketahui kinerja KUD “SARI REJA” Kecmatan Bobotsari untuk periode
tahun 2010, 2011, 2012
1. Analisa Rasio Likuiditas
Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan KUD “SARI
REJA” Kecamatan Bobotsari dalam memnuhi segala kewajiban finansial
jangka pendek. Rasio likuiditas yang cukup besar menunjukan
kemampuan koperasi tersebut dalam memenuhi kewajiban jatuh tempo
yang cukup baik.
a. Analisis Rasio Lancar (Current Ratio)
Current ratio adalah perbandingan antara jumlah aktiva lancar
dengan utang lancar. Perhitungan current ratio dari laporan keuangan

KUD “SARI REJA” Kecamatan Bobotsari pada tahun 2010, 2011,
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2012 terdapat dalam lembar lampiran dan hasil perhitungan current
ratio dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 3 Hasil Perhitungan Current Ratio

Tahun Aktiva Lancar Utang Lancar Current ratio
(RP) (RP) (%)
2010 881.764.193,94 191.376.795,82 460,75
2011 | 984.114.249,94 173.565.022,82 567
2012 878.302.847,94 171.977.793,82 510,71

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa current ratio tiap-tiap tahun
sebagai berikut: 2010 current ratio mencapai 460,75 %. Dari rasio ini
dapat dikatakan bahwa gtang lancar sebesar Rp 1.00, dijamin aktiva
lancar sebesar Rp 4,6075. Tahun 2011 current ratio mencapai 567 %.
Dari rasio ini dapat dikatakan bahwa utang lancar sebesar Rp 1.00,
dijamin aktiva lancar sebesar Rp 5,10. Jika dibandingkan current

ratio tahun 2011 dengan 2010 mengalami kenaikan 106,25%.

Sedangkan untuk tahun 2012 current ratio mencapai 510,71%.
Dari rasio ini dapat dikatakan bahwa utang lancar sebesar Rp 1.00,
djamin aktiva lancar sebesar Rp 5,1071. Jika dibandingka current
ratio tahun 2012 dengan 2011 menurun sebesar 56,9 %
2. Analisis Rasio Laverage
Rasio laverage, rasio ini digunakan untuk mengukur seberaba _] auh
aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.
a. Rasio Total Utang dengan Total Aktiva (Total Debt to Total Assets

Ratio)
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Rasio ini membandingkan antara total utang dengan total aktiva.
Perhitungan rasio antara total utang dengan total aktiva KUD “SARI
REJA” Kecamatan Bobotsari pada tahun 2010, 2011, 2012 terdapat
pada lembar lampiran dan hasil perhitungan dapat dilihat dalam tabel

berikut:

Tabel 4 Hasil Perhitungan Rasio Total Utang dengan Total Aktiva

Tahun Utang Lancar Utang Jangka Total Aktiva (RP) Rasio Total
(RP) Panjang (RP) viane
dengan
Total
Aktiva (%)

2010 | 191.376.795,82 | 104.116.695 | 3.002.941.249,65 | 9,84

2011 | 173.565.022.82 | 158.116.695 | 3.036.714.945,65 | 10,922

2012 | 171.977.793,82 | 148.116.694,50 | 2.964.376.043,65 | 10,798

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa rasio total utang dengan total
aktiva tiap-tiap tahun sebagai berikut: Tahun 2010 rasio total utang
denagan total aktiva mencapai 9,84%. Dari rasio ini dapat dikatakan
bahwa setiap utang sebesar Rp1.00, dijamin aktiva sebesar Rp 0,0984.
Tahun 2011 rasio total utang dengan total aktiva mencapai 10,922%.
Dari rasio ini dapat dikatakan bahwa setiap utang Rp1.00, dijamin
aktiva sebesar Rp0,10922. Tahun 2012 rasio total utang denagan total
aktiva mencapai 10,798%. Dari rasio ini dapat dikatakan bahwa setiap
utang Rp1.00, dijamin aktiva sebesar Rp 0,10798.

Rasio Total Utang dengan Modal Sendiri (Total Debt to Equity Ratio)
Rasio ini membandingkan antara total utang dengan modal sendiri.

Perhitungan rasio antara total utang dengan modal sendiri KUD
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“SARI REJA” Kecamatan Bobotsari pada tahun 2010, 2011, 2012

terdapat dalam lembar lampiran dan hasil perhitungan dilihat dalam

tabel berikut:

Tabel 5 Hasil Perhitungan Rasio Total Utang dengan Modal Sendiri

Tahun | Utang Lancar | Utang Jangka | Modal Sendiri U‘t‘:s? dggn
(RP) p an.]ang (RP) (RP ) modal sendiri
(%)
2010 | 191.376.795,82 | 104.116.695 | 2.707.447.759,33 | 10,914
2011 | 173.565.022.82 | 158.116.695 |2.705.033.228,33 | 12,262
2012 | 171.977.793,82 | 148.116.694,50 | 2.644.281.555,33 | 12,105

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa rasio total utang dengan modal

sendiri tiap-tiap tahun sebagai berikut: Tahun 2010 rasio total utang

denagan modal sendiri mencapai 10,914%. Dari rasio ini dapat

dikatakan bahwa setiap utang sebesar Rp1.00, dijamin modal sendiri

sebesar Rp 0,10914. Tahun 2011 rasio total utang denagan modal

sendiri mencapai 12,262%. Dari rasio ini dapat dikatakan bahwa setiap

utang sebesar Rpl.00, dijamin modal sendiri sebesar Rp 0,12262.

Tahun 2012 rasio total utang denagan modal sendiri mencapai

12,105%. Dari rasio ini dapat dikatakan bahwa setiap utang sebesar

Rp1.00, dijamin modal sendiri sebesar Rp 0,+2105.

3. Analisis Rasio Aktivitas

a. Perputaran Piutang (Receivable turnover)

Rasio ini membandingkan antara penjualan dengan rata-rata piutang,

Perhitunngan rasio antara penjualan dengan rata-rata piutang KUD

“SARI REJA” Kecamatan Bobotsari pada tahun 2010, 2011, 2012
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terdapat dalam lembar lampiran dan hasil perhitungan dilihat dalam

tabel berikut:

Tabel 6 Hasil Perhitumgan Perputaran Piutang

Tahun Penjulan Piutang Awal Piutang Akhir | Perputa
(Rp) (Rp) (Rp) ran

piutang

(Kali)

2010 | 3.541.228.530 | 747.455.994,42 | 750.360.544,42 | 4,729
2011 | 3.844.998.982 | 750.360.544,42 | 730.408.944,42 | 5,193
2012 | 2.808.462.509 | 730.408.944,42 | 724.815.944,42 | 3,860

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa perputaran piutang tiap-tiap

tahun. adalah sebagai berikut: Tahun 2010 perputaran piutang

mencapai 4,729 kali yang berarti dana yang tertahan dalam piutang

berputar 2,729 kali dalam setahun. Tahun 2011 perputaran piutang

mencapai 5,193 kali yang berarti dana yang tertahan dalam piutang

berputar 5,193 kali dalam setahun. Tahun 2012 perputaran piutang

mencapai 3,860 kali yang berarti dana yang tertahan dalam piutang

berputar 3,860 kali dalam setahun.

b. Perputaran Total Aktiva (Total Asset Turn Over)

Rasio ini membandingkan antara penjualan dengan jumlah akktiva

pada tahun yang bersangkutan. Perhitungan rasio antara penjualan

dengan jumlah aktiva KUD “SARI REJA” Kecamatan Bobotsari

pada tahun 2010, 2012, 2013 terdapat pada lembar lampiran dan hasil

perhitungan dilihat dalam tabel berikut:
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Tabel 7 Hasil Perhitungan Perputaran Total Aktiva

Tahun Penjualan Jumlah aktiva Perputaran
(Rp) (Rp) Aktiva (kali)
2010 3.541.228.530 | 3.002.941.249,65 1,179
2011 3.844.998.982 | 3.036.714.945,65 1,266
2012 2.808.462.509 | 2.964.376.043,65 0,947

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa perputaran total aktiva tiap-tiap
tahun sebagai berikut: Tahun 2010 peputafan total aktiva mencapai
1,179 kali yang berarti dana yang tertahan dalam keseluruhan aktiva
dalam setahun berputar 1,179 kali atau setiap rupiah aktiva selama
‘setahun dapat menghasilkan pendapatan Rp 1,179. Tahun 2011
peputaran total aktiva mencapai 1,266 kali yang berarti dana yang
tertahan dalam keseluruhan aktiva dalam setahun berputar, 1,266 kali
atau setiap rupiah aktiva selama setahun dapat menghasilkan
pendapatan Rp1,266. Tahun 2012 peputaran total aktiva mencapai
0,947 kali yang berarti dana yang tertahan dalam keseluruhan aktiva
dalam setahun berputar, 0,947 kali atau setiap rupiah aktiva selama
setahun dapat menghasilkan pendapatan Rp0,947.
4. Rasio Rentabilitas
a. Rentabilitas Modal Sendiri (Rentabilitas Usaha)
Rasio ini membandingkan antara sisa hasil usaha dengan jumlah
modal sendiri. Perhitungan rasio sisa hasil usaha dengan jumlah
modal sendiri KUD “SARI REJA” Kecamatan Bobotsari pada tahun
2010, 2011, 2012 terdapat pada lembar lampiran dan hasil

perhitungan dilihat dalam tabel berikut:
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Tabel 8 Hasil Perhitungan Rentabilitas Modal Sendiﬁ

Tahun Sisa Hasil Modal Sendiri Rentabilitas
Usaha (Rp) Modal sendiri
Rp) (%)
2010 17.977.128,96 | 2.707.447.759,33 0,664
2011 11.704.493 2.705.033.228,33 0,433
2012 (52.149.828) | 2.644.281.555,33 (1,972)

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa rentabilitas modal sendiri
tiap-tiap tahun sebagai berikut: tahun 2910 rentabilitas modal sendiri
mencapai 0,664% yang berarti setiap Rp 1,00 modal, menghasilkan
keuntungan Rp 0,00664. Tahun 2011 rentabilitas modal sendiri
mencapai0,433 % yang berarti setiap Rp 1',00 modal, menghasilkan
keuntungan Rp 0,00433. Tahun 2012 rentabilitas modal sendiri
mencapai (1,972)% yang berarti setiap Rp 1,00 modal, mengalami
kerugian Rp 0,01972.

b. ROA (Return on Asset)

Rasio ini membandingkan antara sisa hasil usaha dengan jumlah
asset pada tahun yang bersangkutan. Perhitungan rasio antara sisa
hasil uasha dengan jumlah asset sendiri KUD”SARI REJA”
Kecamatan Bobotsari pada tahun 2010, 2011, 2012 terdapat dalam
lembar lampiaran dan hasil perhitungan dilibat dalam tabel berikut:

Tabel 9 Hasil Perhitungan ROA

Tahun Sisa Hasil Asset ROA
Usaha Rp) (%)
(Rp)
2010 17.977.128,96 | 3.002.941.249,65 0,599
2011 11.704.493 3.036.714.945,65 0,385
2012 (52.149.828) | 2.964.376.043,65 (1,759)
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Daﬁ tabel di atas dapat dilihat bahwa ROA (Return on Asset) tiap-tiap
tahun sebagai berikut: Tahun 2010 ROA (Return on Asset) mencapai
0,599% yang berarti setiap Rp 1,00 asset menghasilkan keuntungan Rp
0,005.99. Tahun 2011 ROA (Return on Asset) mencapai 0, 385 % yang
berarti setiap Rp 1,00 asset menghasilkan keuntungan Rp 0,00385. Tahun
2012 ROA (Return on Asset) mencapai (1,759)% yang berarti setiap Rp

1,00 asset mengalami kerugian Rp0,01759.

C. Net Profit Margin (Margin Laba Bersih)

Rasio ini membandingkan antara sisa hasil usaha dengan jumlah
penjualan. Perhitungan rasio antara sisa hasil usaha dengan
penjualan KUD “SARI REJA”. Kecamatan Bobotsari pada tahun
2010, 2012, 2013 terdapat pada lembar lampiran dan hasilnya dapat
dalam tabel berikut:

Tabel 10 Hasil Perhitungan Net Profit Margin

Tahun Sisa Hasil Penjualan Net Profit
Usaha (Rp) Margin
(Rp) (%)
2010 17.977.128,96 | 3.541.228.530 0,508
2011 11.704.493 3.844.998.982 0,304
2013 (52.149.828) | 2.808.462.509 (1,857)

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa net profit margin (margin laba
bersih) tiap-tiap tahun sebagai berikut: Tahun 2010 net profit margin
(margin laba bersih) mencapai 0,508% yang berarti setiap Rp 1,00
penjualan menghasilkan keuntungan Rp 0,00508. Tahun 2011 net profit
margin (margin laba bersih) mencapai 0,304% yang berarti setiap Rp

1,00 penjualan menghasilkan keuntungan Rp 0,00304. Tahun 2012 net
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profit margin (margin laba bersih) mencapai (1,857)% yang berarti

setiap Rp 1,00 penjualan mengalami kerugian Rp 0,0058.

C. Pembahasan
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terhadap analisis laporan
keuangan KUD “SARI REJA” kecamatan Bobotsari selama tahun 2010,
2011, 2012 maka dapat dikefahui bahwa perkembangan usaha KUD “SARI
REJA” Kecamatan Bobotsari berdasarkan:
1. Rasio Likuiditas
Ditinjau dari rasio likuiditasnya yaitu current ratio KUD “SARI
REJA” Kecamatan Bobotsari tahun 2010 adalahn 460,75%. Hal ini
dipengaruhi oleh aktiva lancar Rp 881.764.193,94 dan utang lanéar
sebesar Rp 191.376.795,82. Pada tahun 2011 current ratio KUD “SRI
REJA” Kecamatan Bobotsari adalah sebesar 567%, dengan jumlah aktiva
lancar mengalami peningkatan dari Rp 881.764.193,94 di tahun 2010
menjadi Rp 984.114.249,94 di tahun 2011 dan utang lancar mengalami
penurunan dari Rp 191.376.795,82 di tahun 2010 menjadi Rp
173.565.022,82 di tahun 2011, sehingga current ratio KUD “SRI REJA”
Kecamatan Bobotsari di tahun 2011 mengalami peningkatan jika
dibandingkan dengan tahun sebelumnya.
Tahun 2012 current ratio KUD “SRI REJA” Kecamatan Bobotsari
mengalami penurunan dari 567% di tahun 2011 menjadi 510,71% di tahun
2012. Jumlah aktiva lancar di tahun 2012 mengalami penurunan dari Rp

984.114.249,94 di tahun 2011 menjadi Rp 878.302.847,94 ditahun 2012
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dan utang lancar ditahun 2012 mengalami penurunan dari Rp
173.565.022,82 ditahun 2011 menjadi Rp 171.977.793,82, sehingga Tahun
2012 current ratio KUD “SRI REJA” Kecamatan Bobotsari mengalami
penurunan.

Sesuai dengan Pedoman Penilaian Koperasi Berprestasi/Koperasi
Award tahun 2006, secara berturut-turut, current ratio dari tahun 2010-
" 2012 adalah 460,75%; 567%; dan 510,71%; Dari data tersebut terlihat
bahwa current ratio dari tahun 2010-2012 lebih dari 325% yang artinya
nilainya adalah 0. Jadi current ratio KUD “SARI REJA” Kecamatan
ﬁobotsaﬁ dari tahun 2010-2012 sangat tidak sehat, hal ini dikarenakan
nilai current ratio >20. Nilai bobot current ratio KUD “SARI REJA”
Kecamatan Bobotsari dari tahun 2010-2012 masing-masing mendapat nilai
0.

. Analisis Rasio Leverage

Rasio leverage digunakan untuk mengukur seberapa jauh aktiva
koperasi dibiayai dengan hutang atau dibiayaioleh pihak luar. Semakin
rendah rasio ini maka menunjukan bahwa kinerja koperasi ini sangat baik.
a. Rasio Total Utang dengan Total Aktiva (Total Debt to Total Assets

Ratio)

Rasio total utang dengan total aktiva KUD “SARI REJA”
Kecamatan Bobotsari tahun 2010 adalah 9,84%. Hal ini dipengaruhi
oleh total utang sebesar Rp 295.493.490,82 dan total aktiva sebesar Rp

3.002.941.249,65.

[
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Pada tahun 2011, rasio total utang dengan total aktiva mengalami
kenaikan dari 9,84% ditahun 2010 menjadi 10,922% ditahun 2011. Hal
ini dikarenakan total utang mengalami kenaikan dari Rp
295.493.490,82 ditahun 2010 menjadi Rp 331.681.717,82 ditahun
2011 dan total aktiva mengalami kenaikan dari Rp 3.002.941.249,65
ditahun 2010 menjadi Rp 3.036.714.945,65 ditahun 2011.

Pada tahun 2012, rasio total utang dengan total aktiva mengalami
penurunan dari 10,922% ditahun 2011 menjadi 10,798% ditahun 2012.
Hal ini d1karenakan total utang pada tahun 2012 mengalaml penurunan
dari Rp 331.681.717,82 menjadi Rp 320.094.434,32 ditahun 2012 dan
total aktiva mengalami penurunan dari Rp 3.036.714.945,65 ditahun
2011 menjadi Rp 2.964.376.043,65 ditahun 2012.

Sesuai dengan Pedoman Penilaian Koperasi/ Koperasi Award
tahun 2006, secara berturut-turut, rasio total utang dengan total aktiva
dari tahun 2010-2012 adalah 9,84%; 10,922%; dan 10,798%. Dari data
tersebut terlihat bahwa rasio total utang dengan total aktiva dari tahun
2010-2012 kurang dari 40% yang artinya bernilai 100. Jadi rasio total
utang dengan total aktiva KUD “SARI REJA” Kecamtan Bobotsari
dari tahun 2010-2012 sehat, hal ini dikarenakan nilai rasio total ufang
dengan total aktiva 80< X <100. Nilai bobot rasio total utang dengan
total aktiva KUD “SARI REJA” Kecamtan Bobotsari dari tahun 2010-

2012 masing-masing mendapat nilai 3



53

b. Rasio Total Utang dengan Modal Sendiri (Total Debt to Equity Ratio)

Ditinjau dari rasio total utang dengan modal sendiri KUD “SARI
REJA” Kecamataﬁ Bobotsari tahun 2010 adalah 10,914%. Hal ini
dipengaruhi oleh total utang Rp 295.493.490,82 dan .modal sendiri Rp
2.707.447.759,33.

Pada tahun 2011, rasio total utang dengan modal sendiri
mengalami kenéikan dari 10,914% ditahun 2010 menjadi i2,262%
ditahun 2011. Hal ini dikarenakan total utang pada tahun 2011
mengalami kenaiakan dari Rp 295.493.490,82 ditahun 2010 menjadi
Rp 331.681.717,82 ditahun 2011 dan modal sendiri mengalami
penurunan dari Rp 2.707.447.759,33 ditahun 2010 menjadi Rp
2.705.033.228,33 ditahun 2011.

Pada tahun 2012 rasio total utang dengan modal sendiri mengalami
penﬁrunan dari 12,262% ditahun 2011 menjadi 12,105% ditahun 2012.
Hal ini dikarenakan total utang mengalami penurunan dari Rp
331.681.717,82 ditahun 2011 menjadi Rp 320.094.434,32 ditahun
2012 dan modal sendiri mengalami penurunan dari 12,262% ditahun
2011 menjadi 1 2,105% ditahun 2012.

Sesuai dengan Pedoman Penilaian Koperasi Berprestasi/ Koperasi
Award tahun 2006, secéra berturut-turut, rasio total utang dengan
modal sendiri dari tahun 2010-2012 adalah 10,914%; 10,914%; dan
12,105%. Dari data tersebut terlihat rasio total utang dengan modal

sendiri dari tahun 2010-2012 kurang dari 70% yang artinya bernilai
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100. Jadi rasio total utang dengan modal sendiri KUD “SARI REJA”
Kecamatan Bobotsari dari tahun 2010-2012 sehat, hal ini dikarenakan
nilai rasio total .}lltahg dengan modal sendiri 80<-X <100. Nilai bobot
rasio iotal utang Aehgan modal sendiri KUD “SARI REJA” Kecamatan
Bobotsari dari tahuh 2010-2012 masing-masing mendapat nilai 3.
3. Analisis Rasio Akti?itgs |
a. Perputaran Piutané_(Receivable Turnover)

Ditinjau dari_ razl.‘s_io aktivitas yaitu perputaran piutang tahun 2010
KUD “SARI REJA” Kecamatan Bobotsari adalah 4,729 kali. Hal ini
dipengaruhi oleh penjualan sebesar Rp 3.541.228.530 dan rata-rata
piutang sebesar Rp 748.908.269,42.

Pada tahun 2011, perputaran piutang mengalami kenaiakan dari
4,729 kali ditahun 2010 menjadi 5,193 kali ditahun 2011. Hal ini
dikarenakan penjualan di tahun 2011 mengalami kenaikan dari Rp
3.541.228.530 ditahdh 2010 menjadi Rp 3.844.998.982 ditahun 2011
dan rata-rata piuténg_ mengalami penurunan dari Rp 748.908.269,42
ditahun 2010 menaj.d'i Rp 740.384.744,42 ditahun 201 1 |

Pada tahﬁn 2012, perputaran piutang méngalami penurunan dari
5,193 kali ditahun 2011 menjadi 3,860 kali ditun 2012. Hal ini
dikarenakan penjuélan ditahun 2012 mengalami penurunan dari Rp
3.844.998.982 ditahuh 2011 menjadi Rp 2.808.‘462.509 ditahun dan
rata-rata piutang mengalami penurunan dari Rp 740.384.744,42

ditahun 2011 menjadi Rp 727.612.444,42 ditahun 2012.
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Sesuai dengan Pedoman Penilaian Koperasi Berprestasi/Koperasi
Award tahun 2006, secara berturut-turut, perputaran piutang dari
tahun: 2010-2012 adalah 4,729 kali; 5,193 kali; dan 3,860 kali. Dari
data tersebut terlihat bahwa nilai perputaran piutang dari_tahun 2010-
2012 kurang dari 6 kali yang artinya bemilai 0. Jadi perputaran
piutang KUD “SARI REJA” kecamatan Bobotsari dari tahun 2010-
2012 sangat tidak sehat, hal ini dikarenakan nilai perputaran piutang <
20. Nilai bobot pérputaran piutang dari tahun 2010-2012 masing-
masing mendapat nilai 0. |

b. Perputaran Total Aktiva (ZTotal Asset Turn Over)

Perputaran total aktiva KUD “SARI REJA” Kecamatan Bobotsari
tahun 2010 adalah 1,179 kali. Hal ini dipengaruhi oleh peﬁjualan
sebesar Rp 3.541.228.530 ditahun 2010 dan jumlah aktiva Rp

3.002.941.249,65 ditahun 2010.

Pada tahun ZOI 1, perputaran total aktiva mengalami kenaikan dari
1,179 kali di tahun menjadi 1,266 kali ditahun 2011. Hal ini
dikarenkan penjualan ditahun 2011 mengalami kenaikan dari Rp
3.541.228.530 ditahun 2010 menjadi Rp 3.844.998.982 ditahun 2011
dan jumlah aktiva mengalami kenaikan dari Rp 3.002.941.249,65

ditahun 2010 menjadi Rp 3.036.714.945,65 ditahun 2011.

Tahun 2012, perputaran aktiva mengalami penurunan dari 1,266

kali ditahun 2011 menjadi 0,947 kali ditahun 2012. Hal ini



56

dikarenakan penjualan mengalami penurunan dari Rp 3.844.998.982
ditahun 2011 menjadi Rp 2.808.462.509 ditahun 2012 dan jumlah
_aktiva mengalammi penurunan dari Rp 3.036.714.945,65 ditahun

2011 menjadi Rp 2.964.376.043,65 ditahun 2012.

Sesuai Pedoman Penilaian Koperasi Berprestasi/ Koperasi Award
tahun 2606, secara berturut-turut, perputaran total aktiva dari tahun
2010-2012 adalah 1,179 kali; 1,266 kali; dan 0,947 kali. Dari data
tersebut terlihat bahwa perputaran total aktiva tahun 2010 dan 2011
antara 1 kali s/d <. 1,5 kali yang artinya bernilai 25, sedangkan tahun
2012 perputaran total aktiva kurang dari 1 kali yan artinya bernilai 0.
Jadi perputaraﬁ fotal aktiva KUD “SARI REJA” Kecamatan Bobotsari
tahun 2010 dan 2011 tidak sehat karena nilai perputaran total aktiva
20 < X < 40 , sedangkan perputaran total aktiva tahun 2012 sangat
tidak sehat karena < 20. Nilai bobot perputaran total aktiva tahun 2010

dan 2011 adalah 0,75, sedangkan tahun 2012 adalah 0.

4. Rasio Rentabilitas
a. Rentabilitas Modéil_Sendiri (Rentabilitas Usaha)
Ditinjau dari rentabilitas yaitu rentabilitas modal seﬁdiri tahun
2010 KUD “SARI REJA” Kecamatan Bobotsari adalah 0,664%. Hal
ini dipengaruhi oleh sisa hasil usaha sebesar Rp’ 17.977.128,96 dan
modal sendiri sebesar Rp 2.707.447.759,33.
Pada tahun 2011, rentabilitas modal sendiri terjadi penurunan dari

0,664% ditahun 2010 menjadi 0,433% ditahun 2011. Hal ini
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dikarenakan sisa hasil usaha pada tahun 2011 mengalami penurunan
déri Rp 17.977.128,96 ditahun 2010 menjadi Rp 11.704.493 ditahun
2011 dan modal sendiri mengalami penurunan dari Rp
2.707.447.759,33 ditahun 2010 menjadi Rp 2.705.033.228,33 ditahun
2011.

Pada tahun 2012, rentabilitas modal sendiri mengalami penurunan
dari 0,433% ditahun 2011 menjadi (1,972)%. H:dl ini dikarenakan sisa
hasil usaha pada tahun 2012 mengalami penurunan dari Rp 11.704.493
ditahun 2011 menjadi rugi Rp (52.149.828) dan modal sendiri juga
mengalami penurunan dari menjadi Rp 2.705.033.228,33 ditahun
2011 menjadi Rp 2.644.281.555,33 ditahun 2012.

Berdasarkan Pedoman Penilaian Koperasi Berprestasi/Koperasi
Award tahun 2006, secara berturut-turut, rentabilitas modal sendiri dari
tahun 2010-2012 adalah 0,664%; 0,433; dan (1,972)%. Dari data
tersebut _terlihat bahwa rentabilitas modal sendiri dari tahun 2010-2012
kurang dari 3% yang artinya nilai 0. Jadi rentabilitas modal sendiri
KUD “SARI REJA” Kecamatan Bébotsari dari tahunl 2010-2012
sangat tidak sehat, hal ini dikarenakan nilai modal sendiri < 20. Nilai
bobot rentabilitas dari tahun 2010-2012 modal sendiri masing-masing
mendapat nilai 0.

. ROA (Return on Asset)
Ditinjau dari rasio rentabilitas ROA tahun 2010 KUD “SARI

REJA” Kecamatan Bobotsari adalah 0,599%. Hal ini dipengaruhi oleh
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sisa hasil usaha | Rp 17.977.128,96 dan asset sebesar Rp
3.002.941.249,65.

Pada tahun 2011, ROA mengalami penurunan dari 0,599% ditahun
2010 menjadi 0,385% ditahun 2011. Hal ini dikarenakan sisa hasil
usaha .pada tahun 2011 mengalami penurunan dari Rp 17.977.128,96
ditahun 2010 menjadi Rp 11.704.493 ditahun 2011 dan asset
mengalami kenaikan dari Rp 3.002.941.249,65 ditahun 2010 menjadi
Rp 3.036.714.945,65 ditahun 2011.

Pada fahun '_2012, ROA mengalami penurunan dari 0,385% ditahun
2011 menjadi (1,759)% ditahun 2012, Hal ini dikarenakan sisa hasil
usaha mengalami penurunan dari Rp 11.704.493 ditahun 2011
menjadi rugi Rp (52.149.828) ditahun_2012 dan asset juga mengalami
penurunan dari Rp 3.036.714.945,65 ditahun 2011 menjadi Rp
2.964.376.043,65 ditahun 2012.

Berdasarkan Pedoman Penilaian Koperasi Berprestasi/Koperasi
Award tahun 2006, secara berturut-turut, bahwa ROA dari tahun 2010-
2012 adalah 0,599%; 0,3 85%; dan (1,759)%. Dari data tersebut terlih'c;t
bahwa ROA daﬁ tahun 2010-2012 kurang dari 1% yang artinya nilai
0. eJ adi ROA (Retufn on Asset) KUD “SARI REJA” Kecamatan
Bobotsari dari tahun 2019-2012 sangat tidak sehat dikarenakan nilai
ROA (Return on Asset) < 20. Nilai bobot ROA dari tahun 2010-2012

masing-masing mendapat nilai 0.
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c. Net Profit Margin (Margin Laba Bersih)

Ditinjau dari rasio rentabilitas yaitu Net Proﬁt Margin tahun 2010
KUD “SARI REJA” Kecamatan Bobotsari adalah 0,508%. Hal ini
dipengaruhi oleh sisa hasil usaha sebesar Rp 17.977.128,96 dan
penjualan sebesar Rp 3.541.228.530.

Pada tahun 2011,.Net Profit Margin mengalami penurunan dari
0,508% ditahun 2010 menjadi 0,304% ditahun 2011. Hal ini
dikarenakan sisé hasil usaha pada tahun 2011 mengalami penurunan
dari Rp 17.977.128,96 ditahun 2010 menjadi Rp 11..704.493 ditahun
2011 dan penjualan pada tahun 2011 mengalami kenaikan dari Rp
3.541.228.530 ditahun 2010 menjadi Rp 3.844.998.982 ditahun 2011.

Pada tahun 2012, Net Profit Margin mengalami penurunan dari
0,304% ditahun 2011menjadi (1,857)%. Hal ini dikarenakan sisa hasil
usaha mengalami penurunan dari Rp 11.704.493 ditahun 2011 menjadi
rugi Rp (52.149.828) dan penjualan juga mengalami penurunan dari
Rp 3.844.998.982 ditahun 2011 menjadi Rp 2.808.462.509 ditahun
2012. |

Berdasarkan Pedoman Koperasi Berprestasi/Koperasi Award tahun
2006, secara berturut-turut, bahwa Net Profit Margin dari tahun tahun
2010-2012 adalah 0,508%; 0,304%; dan (1,857)%. Dari data tersebut
Net Profit Margin (Margin Laba Bersih) dari tahun 2010-2012 kurang
dari 1% yang artinya nilai 0. Jadi Net Profit Margin (Margin Laba

Bersih) KUD “SARI REJA” Kecamatan Bobotsari dari tahun 2010-
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2012 sangat tidak sehat, hal ini dikarenakan nilai Net Profit Margin
(Margin Laba Bersih) < 20. Nilai bobot net profit margin dari tahun

2010-2012 masing-masing mendapat nilai 0.

Dari hasil analisis laporan keuangan KUD “Sari Reja” Kecamatan

Bobotsari dari tahun 2010-2012 dapat direkapitulasi dibawah ini:

Tabe¢l 11 Hasil Rekapitulasi Rasio Keuangan Periode 2010-2012

No Ratio Hasil Nilai Keterangan
1. Current Ratio
2010 460,75% 0 Sangat tidak sehat
2011 567% 0 Sangat tidak sehat
2012 510,71% 0 Sangat tidak sehat
2. Rasio Total
Utang dengan
Aktiva »
2010 9,84% 100 Sehat
2011 10,922% | 100 Sehat
2012 10,798% | 100 Sehat
3. Rasio Total
Utang dengan
Modal Sendiri
2010 10,914% | 100 Sehat
2011 12,262% | 100 Sehat
2012 12,105% | 100 Sehat
4. Peputaran
Piutang
2010 4,729 kali 0 Sangat tidak sehat
2011 5,193 kali 0 Sangat tidak sehat
2012 3,860 kali 0 Sangat tidak sehat
5. Perputaran
Total Aktiva
2010 1,179 kali | 25 Tidak sehat
2011 1,266 kali | 25 Tidak sehat
2012 0,947 kali 0 Sangat tidak sehat
6. Rentabilitas
Modal Sendiri _ )
2010 0,664 % 0 Sangat tidak sehat
2011 0,433% 0 Sangat tidak sehat




2012 (1,972)% 0 Sangat tidak sehat
7. ROA
2010 0,599% 0 Sangat tidak sehat
2011 0,385% 0 Sangat tidak sehat
2012 (1,759)% 0 Sangat tidak sehat
8. Net Profit
Margin
2010 0,508% 0 Sangat tidak sehat
2011 0,304% 0 Sangat tidak sehat
2012 (1,857)% 0 Sangat tidak sehat
Tabel 11 Hasil Bobot Predikat Kesehatan Koperasi
Ratio Tahun
2011 2012 2013
Current Ratio 0 0 0
Rasio Total Utang 3 3 3
dengan Total Aktiva
Rasio Total Utang 3 3 3
dengan Modal Sendiri
Perputaran Piutang 0 0 0
Perputaran Total Aktiva 0,75 0,75 0
Rentgbllltas Modal 0 0 0
Sendiri
ROA . 0- 0 0
Net Profit Margin 0 0 0
Jumlah 6,75 6,75 6
Keterangan Tidak Sehat | Tidak Sehat | Tidak Sehat

61



BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang telah saya analisis pada pembahasan, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Rasio Likuiditas KUD “SARI REJA” Kecamatan Bobotsari diuilai
dari Current ratio dari tahun 2010-2012 nilainya adalah 0. Jadi
current ratio dari tahun 2010-2012 sangat tidak sehat.

Rasio Leverage KUD “SARI REJA” Kecamatan Bobotsari

a. Rasio total utang dengan total aktiva KUD Sari Reja dari tahun

‘-2010—2012 bernilai 100. Jadi rasio total utang dengan total aktiva
KUD Sari Reja dari tahun 2010-2012 sehat.

b. Rasio total utang dengan moﬂal sendiri KUD Sari Reja dari tahun
2010-2012 bernilai 100. Jadi rasio total utang KUD Sari Reja
dengan modal sendiri dari tahun 2010-2012 sehat. .

Rasio Aktivitas KUD “SARIREJA” Kecamatan Bobotsari

a. perputaran piutang KUD Sari Reja dari tahun 2010-2012 bermiilai 0.
Jadi perputaran piutang KUD Sari Reja dari tahun 2010-2012
sangat tidak sehat.

b. perputaran total aktiva KUD Sari Reja tahun 2010 dan 2011
bernilai 25, sedangkan tahun 2012 bernilai 0. Jadi perputaran total
aktiva KUD Sari Reja tahun 2010 dan 2011 tidak sehat, sedangkan

tahun 2012 sangat tidak sehat.
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4. Rasio Rentabiﬁtas KUD “SARI REJA” Kecamatan Bobotsari

a. Rentabilitas modal sendiri KUD Sari Reja dari tahun 2010-2012
bernilai 0. Jadi rentabilitas modal KUD Sari Reja sendiri dari tahun
2012 sangat tidak sehat.

b. ROA KUD Sari Reja dari tahun 2010-2012 bernilai 0. Jadi ROA
KUD Sari Reja sangat tidak sehat.

c. Net Profit Margin KUD Sari Reja dari tahun tahun 2010-2012
bernilai 0. Jadi Net Profit Margin KUD Sari Reja dari tahun 2010-

2012 sangat tidak sehat.

Menurut hasil bobot predikat kesehatan koperasi KUD Sari Reja
tahun 2010 dinyatakan tidak sehat dengan jumlah 6,75 karena berada
diantara 4,8 < X < 9,6. Tahun 2011 dinyatakan tidak sehat dengan
jumlah 6,75 karena berada diantara 4,8 < X < 9,6. Tahun 2012
dinyatakan tidak sehat dengan jumlah 6 karena berada diantar 4,8 <X

<9,6.

B. Saran

1.

Aspek Likuiditas KUD “SARI REJA” Kecamatan Bobotsari pada
tahun 2010-2012 dilihat dari current ratio, sebaiknya mengurangi
jumlah utang lancarnya agar tidak memperberat kinerja koperasi serta
seharusnya dapat lebih mengoptimalkan kelebihan aktiva yang dimiliki
untuk kegiatan operasional.

Aspek Leverage KUD “SARI REJA” Kecamatan Bobotsari pada tahun

2010-2012 dilihat dari rasio total utang dengan total aktiva dan rasio
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total utang dengan modal sendiri, harus dipertahankan bahkan
ditingkatkan lagi agar kedepannya kinerja KUD menjadi lebih baik
lagi.

. Aspek Aktivitas KUD “SARI REJA” Kecamatan Bobotsari pada tahun
2010-2012 dilihat dari perputaran piutang, pengurus KUD “SARI
REJA” Kecamatan Bobotsari lebih selektif memilih kreditur dan
mengintensifkan kredit macet. dilihat Perputaran Total aktiva pengurus
KUD “SARI REJA” Kecamatan Bobotsari menggunakan aktiva lebih
optimal.

. Aspek Rentabilitas KUD “SARI REJA” Kecamatan Bobotsari pada.
tahun 2010-2012 harus meningkatkan SHU agar tidak merugi dengan
memanfaatkan secara optimal seluruh kekayaan yang dimiliki koperasi
dan mengendalikan pengeluaran dengan menekan beban operasional

maupun administrasi dan umum untuk meningkatkan laba koperasi.
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PEDOMAN WAWANCARA

. Bagaimana sejarah sin'gkat KUD “SARI REJA™?

. Apa saja unit usaha yang dijalahkan KUD .“SARI “REJA”?

. Dari mana sumber modal KUD “SARI REJA”?

. Berapa simpanan pokok dan simpanan wajib yang harus dibayar?

Struktur organisasi

a. | Siapa yang menjabat sebagai ketua, sekertaris, bendahara, sekertaris,
manager, kasir, juru buku, usp, unit LAT, unit distributor, pembina,
pengawas BPP, KUD “SARI REJA™?

b. Bagaimana fungsi dan tugas pengurus, pengawas?

. Apa visi dan misi KUD “SARIREJA”?



KUD “SARI REJA”

BADAN HUKUM No.5267C/BH/KWK.IVVIX/96 TGL. 19-9-1996
JL. KOLONEL SUGIRI No.-TELP. (0281) 75905- BOBOTSARI
KABUPATEN PURBALINGGA 53353

KOPERASI INDONESIA

SURAT KETERANGAN

NOMOR : 016/KUD.SR/V/2014

Yang bertanda tangan dibawah ini KUD “SARI REJA” Kecamatan Bobotsari menerangkan

- dengan sepenuhnya bahwa:
Nama :TRIADITYA NUGROHO
Nim : 11409134053

Prodi :D3 AKUNTANSI

Mahasiswa tersebut telah melaksanakan kegiatan penelitian pada tanggal 20 januari 2014

dalam rangka menyusun Tugas Akhir dengan judul ANALISIS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK MENILAI KINERJA KUD “SARI REJA” KECAMATAN BOBOTSARI TAHUN

2010, 2011 DAN 2012.
Demikian untuk menjadi periksa.

Bobotsari, 20 Mei 2014

Pengurus KUD Sari Reja

Sekertaris

(J

Rudi Hartono




1. Perhitungan Rasio Lancar (Current ratio)

aktiva lancar

Rasio lancar =—— x100%
utang lancar

881.764.193,94
191.376.795,82

Tahun 2010 = x100%

= 460,75 %

Tahun 2011 =——ox11424952 15094
- 173.565.022,82

=567 %

878.302.847,94

Tahun 2012 = x100%
171.977.793,82

=510,71%

2. Perhitungan Rasio Leverage

a. Rasio Total Utang dengan Total Aktiva (Total Debt to Total Assets

Ratio)

total utan,
SRR 100%

Rasio total utang dengan total aktiva = wotal aktiva

295.493.490,82

Tahun 2010= 3.002.941.249,653( 100%

= 9,84% ‘

331.681.717,82

x 1009
3.036.714.945,65 00%

Talun 20i1 =

=10,922%

320.094.434,32

x 1009
2.964.376.043,65 &

Tahun 2012 =

=10,798%



b. Rasio Total Utang dengan Modal Sendiri (Total Debt to Equity Ratio)

total utang

Rasio Total Utang dengan Modal Sendiri = x100%

modal sendiri
295.493,490,82

Tahun 2010 =
2.707.447.759,33

x100%
=10,914%

331.681.717,82
Tahun 2011 = —r——
2.705.033.228,33

x100%
=12,262%

320.094.434,32

Tahun 2012 = ————
2.644.281.555,33

x100%

=12,105%
3. Rasio aktivitas (4ctivity Ratio)

a. Perputaran Piutang (Receivable Turnover)

. penjualan
Perputaran Piutang = 3 - —
3 saldo piutang(tahun sebelumnya+tahun saat ini)

Rata-rata piutang = % saldo piutang (tahun sebelumnya + tahun saat

ini)

Tahun 2010 = 747.455.994,42:750_360,544,42
= 748.908.269,42

Tahun 2011 = 750.360.544,42;-730.408.944,42
=740.384.744,42

Tahun 2017 = [30:408:944:42+724815944,42

2

=727.612.444,42



3.541.228.530

Perputaran piutang tahun 2010 = 748.008.269.42

= 4,729 kali

3.844.998.982

Perputaran piutang tahun 2011 = 2r=—2="-mr

= 5,193 kali

2.808.462.509

Perputaran piutang tahun 2012 = 727612444402

N = 3,860 kali

Perputaran Total Aktiva (Total Asset Turn Over)

penjualan

Perputaran Total Aktiva = x 1 kali

Jjumlah aktiva

3.541.228.530

Tahun 2010 = ——————x 1 kali
3.002.941.249,65

= 1,179 kali

3.844.998.982

Tahun 2011 = —————x 1 kali
3.036.714.945,65

= 1,266 kali

2.808.462.509

Tahun 2012 = —————x 1 kali
2.964.376.043,65

= 0,947 kali



4. Rasio Rentabilitas

a. Rentabilitas Modal Sendiri (Rentabilitas Usaha)

sisa hasil usaha
modal sendiri

Rentabilitas Modal Sendiri = x 100%

17.977.128,96

—————x 100%
2.707.447.759,33

Tahun 2010 =
=0,664%

11.704.493

b= 0,
Tahun 2011 2.705.033.228.33 106%

=0,433%

(52.149828) | 00%

Tahun 2012 = 2.644.281.555,33

= (1,972)%

b. ROA (Return on Asset)

__Sisa hasil usaha
sset

ROA x 100%
17.977.128,96

——————x 1009
3.002.941.249,65 %

Tahun 2010 =

= 0,599 %

11.704.493

Tahun 2011 = 3.036.714.945,65 x 100%

=0,385%

(52.149.828)

—————x 1009
2.964.376.043,65 %

Tahun 2012 =

= (1,759)%



c. Net Profit Margin (Margin Laba Bersih)

sisa hasil usaha

Net Profit Margin = x 100%

penjualan

17.977.128,96

x 1009
3.541.228.530 %

Tahun 2010 =

=0,508%

11.704.493

Tahun 2011 = mx 100%

= 0,304%

(52.149.828)

x 100°
2.808.462.509 %

Tahun 2012 =

=(1,857)%



Lampiran 2

Peraturan Menteri Negara

Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah Republik Indonesia
06/Per/M.KUKM/V/2006
1 Mei 2006

Nomor
Tanggal
Tentang

Pedoman Penilaian Koperasi

Berprestasi/Koperasi Award

KRITERIA/KERTAS KERJA PENILAIAN
KOPERASI BERPRESTASI/KOPERASI AWARD

NILAI
No A;:fgg:" KETENTUAN | CARA PER:TUNGAN DAN NILAI : KETERANGAN
: REAL! | BQ- | SKOR .
sasl | BoT | (M
1 ASPEK
ORGANISASI
1.1 Pelunasan | Berdasarkan | Jumlah SP yang telah dibayar 3
Simpanan | prosentase dibandingkan dengan jumiah SP
Pokok(SP) | pelunasan yang seharusnya dilunasi pada
Anggota simpanan tahun ybs. Jml. SP yang dibayar
pokok | -meeme x 100% Jml SP yang
anggota yg seharusnya lunas ’
diterima kop. | Prosentase yang dicapai:
a 100%, nilai =100
b 80% s/d <100%, nilai =75
¢ 60% s/d < 80%, nilai = 50
d 40% s/d < 60%, nilai = 25
e <40%, nilai = 0
1.2 Pelunasan | Berdasarkan | Jumlah SW yang telah dibayar 3
Simpanan | prosentase dibandingkan dengan jurmiah SW
Wajib (SW) { simpanan yang seharusnya dilunasi pada
Anggota wajib tahun ybs.
anggota Jml.SW yang telah dibayar -—---
yang | - x 100% Jml SW yang
diterima seharusnya lunas
koperasi
sesuai Nilai
AD/ART kop | a 100%, nilai =100
ybs. b 80% s/d < 100% = nilai 756
€ 60% s/d < 80%, nilai = 50
d 40% s/d < 60%, nilai=25 e
<40%,nilai =0
1.3 Penyeleng | RAT 1} Bagi Koperasi Primer, RAT 3 Kepmen
garan RAT | dilaksana- dilaksanakan pada bulan : Meneg.
kan tepat a.Janiari s/d Maret, nilai = Kop & PKM
wakiu sesuai 100 No.
peraturan b. April, nilai =75 191/Kep/Mene
¢. Mei, nilai =50 g/ 172000
d. Juni, nilai =25 tentang
e. Diatas Juni, nilai =0 Pedoman
2) Bagi Koperasi Sekunder, RAT Kelembagaan




1.4 Rasio
Kehadiran
Anggota
datam
RAT

1.5 Rencana
Kegiatan
(RK) dan
Rencana
Anggaran
Pendapat
an dan
belanja
Koperasi
(RAPB)

1.6 Rasio
Peningka-
tan
Jumiah
Anggota

Syarat
qgourum RAT
sesuai
dengan
AD/ART
koperasi
yang
bersangkut-
an

RK dan
RAPB dalam
tahun
berjalan
disyahkan
RA dan
dilaksana-
kan

Didasarkan
kepada
adanya
pertumbuh-
an/
peningkatan
jumlah
anggota
setiap
tahunnya.
Jumiah
anggota
yang
dihitung
adalah
anggota
yang telah
memenuhi
syarat dan
terdaftar
dalam buku

dilaksanakan pada bulan :

a.Januari s/d Juni, nilai =
100

b. Juli, nilai = 75

c¢. Agustus, nilai = 50

d. September, nilai = 25

e. Diatas September, nilai = 0

jumlah kehadiran anggota dalam
RAT:

a.
b.

C.

Memenuhi gourum, nilai=100
Memenuhi gourum setelah
ada penundaan, nilai = 75
Memenuhi gourum setelah
ada penundaan kedua, nilai =
50

. Tidak memenuhi qourum,

tetapi melaksanakan RAT,
nilai = 25

. Tidak memenuhi qourum dan

tidak melaksanakan RAT,
nilai =0

- RK dan RAPB disyahkan RA

dan dilaksanakan seluruhnya,
nilai = 100

. RK dan RAPB disahkan RA

dan dilaksanakan sebagian ,
nilai =75

. RK dan RAPB disahkan RA

tetapi tidak dilaksanakan, nilai
=50

. RK dan RAPB bim/tdk

disahkan, nilai = 25

- RK dan RAPB bim/dk

disahkan oleh RA dan tidak
dilaksanakan, nilai = 0

-Ragio peningkatan jumiah
-Anggota
(¥-X)
- x 100%
X
a. Meningkat > 10%, nilai =100
b. Meningkat 5% sld < 10%, nilai
=75
¢. Meningkat sld <5%, nilai = 50
d. Tidak ada peningkatan (tetap)

atau jika terjadi penurunan
jumlah anggota karena
sesuatu alasan dan
memenuhi ketentuan AD dan
ART Kop. Nilai =25

. Terjadi penurunan jumlah

anggota akibat
pemberhentian anggota yang
tdk memenuhi ketentuan AD
dan ART Kop. Nilai=0

dan Usaha
Koperasi

X= juml.
Anggota pada
thn sbimnya.
Y= jml.
Anggota pada
thn ini.




1.7 Pendidi-
kan dan
pelati han
bagi
Anggota
Koperasi

Pendidi-
kan dan
pelatihan
bagi
Pengelola
Koperasi
(Pengu-
rus,
Penga-
was dan
Karya-
wa)

1.8

1.9 Tersedia
Anggaran
Khusus
dan
Penyisiha
n Dana
Pendidika

n

1.10 Pemerik-
saan

dartar
anggota

Anggota
memperoleh
kesempatan
mengikuti
pendidikan
yang
diselenggara
kan oleh
koperasi.

Pengurus/Pe
ngawasan/K
aryawan
memperoleh
kesempatan
mengikuti
pendidikan /
dan
pelatihan

Tersedianya
anggaran
khusus dan
penyisihan
dana
pendidikan
dari SHU

Pemeriksa-
an dilak-
sanakan
secara intern
maupun
ekstern

. Tertuang dalam program dan

dilaksanakan seluruhnya,
nilai = 100

. Tertuang dalam program dan

dilaksanakan sebagian, nilai
=75

. Tidak tertuang dalam program

tetapi melaksanakan, nilai
=50

. Tertuang dalam program dan

tidak dilaksanakan, nilai = 25

. Tidak tertuang dalam program

dan tidak melaksanakan, nilai
=0

. Tertuang dalam program dan

dilaksanakan seluruhnya,
nilai = 100

. Tertuang dalam program dan

dilaksanakan sebagian, nilai
=75

. Tidak tertuang dalam

program tetapi
melaksanakan, nilai = 50

. Tertuang dalam program dan

tidak dilaksanakan, nilai = 25

. Tidak tertuang dalam

program dan tidak
melaksanakan, nilai = 0

. Tersedianya anggaran

khusus dan penyisihan dana
pendidikan, nilai = 100

. -Tidak tersedia anggaran

khusus dan bersedia
penyisihan dana pendidikan,
nilai = 75

Tersedianya anggaran
khusus dan tersedia
penyisihan dana pendidikan,
nilai = 50

. Tidak tersedia anggaran

Khusus tetapi ada
pengeluaran untuk
pendidikan, nilai = 25

. Tidak tersedia anggaran

khusus maupun penyisihan
dana pendidikan, nilai =0

. Pemeriksaan intern

Ada pemeriksaan oleh
pengawas, dan ada laporan
hasil pemeriksaan secara
tertulis dan lengkap, nilai =
100




ASPEK TATA
LAKSANA
DAN MANA-
JEMEN

1.1 Rasio
Pencatatan
Keanggo-
taan dalam
Buku
Daftar
Anggota
dan telah
ditanda
tangani
oleh Agt.

I1.2 Realisasi
Anggaran
Pendapa-
tan
Koperasi

1.3 Realisasi

Pememeriks
aan intern
mencakup
pemeriksaan
thd
kebijaksan
aan dan
pengelolaan
koperasi,
meliputi bid.
Organisasi,
usaha,
permodalan
keuangan
lain-fain.

Didasarkan
pada
perbandinga
n antara
jumiah
anggota
tercatat
dengan
jumiah
anggota
yang
sebenarnya.

Perbanding-
an antara
Realisasi
Ang.
Pendapatan
dgn
Rencana

Perbanding-

b. Ada pemeriksaan oleh
Pengawas, dan ada laporan
hasil pemeriksaan secara
tertulis tetapi tidak lengkap,
nilai =75

¢. Adapemeriksaan oleh
Pengawas, tetapi lap.
Digabung dngn lap.
Pengurus , nilai = 50

d. Ada pemeriksaan oleh
Pengawas tetapi tdk ada
laporan hasil pemeriksaan,
nilai = 25

e. Tidak ada pemeriksaan oleh
pengawas, nilai =0

2). Pemeriksaan Ekstern oleh
KAP/KJA

a. Wajar Tanpa Catatan, nilai
=100

b. Wajar dengan Catatan, nilai

Disklaimer, nilai = 50

. Non Opinion, nilai =25

e. Tidak ada pemeriksaan
ekstern oleh KAPIKJA, nilai =
0

e

Jika rasio yang dicapai sebesar :
80% s/d 100%, nilai =100
60% s/d <80%, nilai = 75
40% s/d <60%, nilai = 50
20% s/d <40%, pilai =25
<20%, nilai =0

cap o

Anggaran Pendapatan :
Realisasi

Rencana

Realisasi ang. Pendapatan
mencapai :

>100%, nilai =100

. 80% s/d <100%, nilai = 75
60% s/d <80%, nilai = 50

. 40% s/d <60%, nilai = 25
. < 40%, nilai =0

oo oR

Anggaran Pendapatan :




Anggaran
Belanja
Koperasi

1.3 Realisasi
Anggaran
Belanja
Koperasi

114 Realisasi
Surplus
Hasil
Usaha
Koperasi

an antara
Realisasi
Anggaran
Pendapatan
dengan
Rencana

Perbanding-
an antara
Realisasi
Anggaran
Belanja
dengan
Rencana

«

Perbanding-
an antara
Realisasi
Anggaran
Pendapatan
dengan
Rencana

Perbanding-
an antara
Realisasi
Anggaran
Belanja
dengan
Rencana

Perbandinga
n antara
Realisasi
Hasil Usaha
dengan
Rencana

Realisasi

---------- x100% =..cc.ccceee.. %
Rencana

Realisasi ang. Pendapatan
Mencapai :

. < 100%, nilai = 100

. >100% s/d 110%, nilai =75
. >110% s/d 120%, nilai = 50
. >120% s/d 130%, nilai =25
. >130%,nilai =0

OO oTW

Anggaran Belanja:

Realisasi

--------- x100% =.ceveveenee%
Rencana

Realisasi ang. Belanja mencapai

<100%, nilai 100
>100% s/d 110%, nilai = 75
>110% s/d 120%, nilai = 50
>120% s/d 130%, nilai = 25
>130%, nilai =0

pooTm:

" Anggaran Pendapatan :

Realisasi

Rencana

Realisasi ang. Pendapatan

Mencapai :

f. < 100%, nilai = 100

. >100% s/d 110%, nilai =75

. >110% s/d 120%, nilai = 50
>120% s/d 130%, nilai =25

g
h
i
j. >130%,nilai =0

Anggaran Belanja:

Realisasi

------ ~Xx100% =..-ccrceeree %o
Rencana

Realisasi ang. Belanja mencapai

f. <100%, nilai 100
g. >100% s/d 110%, nilai = 75
h. >110% s/d 120%, nilai = 50
i. >120% s/d 130%, nilai = 25
j- >130%, nilai=0

Hasil Usaha:
Realisasi

Rencana

Realisasi hasil usaha mencapai :
> 100%, nilai 100

. 80% s/d < 100%, nilai = 75
60% < s/d 80%, nilai = 50

. 40% < s/d 60%, nilai = 25

. <40%, nilai =0

PcooT




1.5 Keterkait-
an
Usaha
koperasi
dgn
usaha
anggota

1.6 Penera-
ngan dan
Penyulu-
han

1.7 Media
informasi

.8 Sarana
Kantor
dan
Usaha
Koperasi

ASPEK
PRODUK-
TIVITAS

1.1 Rentabi-

Usaha yang
dikelola
koperasi
terikait
dengan
usaha
anggota

Melaksana
kan kegiatan
penerangan
dan
penyuluhan

Tersedianya
Media
informasi

Tersedianya
sarana
kantor dan
usaha
koperasi

Perbanding-

Keterkaitan usaha anggota
dengan koperasi :

Usaha yang dikelola kop. Terkag
dgn usaha anggota

X 100% =........... %
Jumlah usaha koperasi

a.
b. 75% s/d <90%, nilai =75
¢c. 60% s/d <75%, nilai = 50
d.

e. <45%, nilai =0

a.

Q00 o

990% s/d 100%, nilai = 100
45% s/d <60%, nilai = 25

Tertuang dalam program dan
dilaksanakan seluruhnya,
nilai = 100

. Tertuang dalam program dan

dilaksanakan sebagian, nilai
=75

. Tidak tertuang dalam program

tetapi melaksanakan, nilai =
50

. Tertuang dalam program dan

tidak dilaksanakan, nilai = 25

. Tidak tertuang dalam program

dan tidak melaksanakan, nilai
=0

. tertuang dalam program dan

dilaksanakan seluruhnya,
nilai = 100

. tertuang dalam program dan

dilaksanakan sebagian, nilai
=75 .

. tidak tertuang dalam program

dan tidak dilaksanakan, nilai
=50

. tertuang dalam program dan

tidak dilaksanakan, nilai = 25

. tidak tertuang dalam program

dan tidak melaksanakan, nilai
=0

. milik sendiri, nilai = 100
. sewa/kontrak, nilai = 75
. hibah, nilai = 50

. pinjaman, nilai = 25

. numpang, nilai =0

Sisa Hasil Usaha




litas Modal | anantara = | -=—=—mem———— x100%
Sendin hasil usaha | Modal Sendiri
yang
diperoleh a. 221%, nilai = 100
dgn aset b. 15% s/d <21%, nilai = 75
koperasi c. 9% sld <15%, nilai =
padatahun | d. 3% s/d <9%, nilai = 25
yang ber- e. <3%, nilai=0
sangkutan
lil.2 Return Perbandinga | Sisa Hasil Usaha
on Asset | nantara | ---eeeem-e——- -x 100%
(ROA) hasil usaha | Asset
yang a. 210%, nilai = 100
diperoleh b. 7% s/d <10%, nilai =75
dgn asset ¢. 3% s/d <7%, nilai =50
koperasi d. 1% s/d <3%, nilai = 25
pada tahun e. <1%, nilai =
yang
bersangkuta
n
1.3 Asset Perbanding- | Volume Usaha
Turn an antara wme—eeee——--—x 1 Kali
Over vol. Usaha Asset
(ATO) yang
diperoleh a. 23,5 kali, nilai = 100
dengan b. 2,5 kali s/d <3,5 kali, nilai =75
asset c. 1,5 kali s/d 2,5 kali, nilai = 50
koperasipd | d. 1kalis/d 1,5 kali, nitai =25
thn ybs. e. <1 kali, nilai=0
Hi.4 kemam- Perbanding- | Sisa Hasil Usaha
puan anantara | —-——m--mmmmem———n x 100%
meng- hasil usaha | Penjualan/Pendapatan
hasilkan yang a. 215%, nilai = 100
Laba diperoleh b. 10% s/d <15%, nilai =75
(Net Profit | dgn ¢. 5% s/d <10%, nilai = 50
Margin) pendapatan | d. 1% s/d <5%,nilai =
bruto e. <1%,nilai=0
koperasi
pada thn
ybs.
I11.5 Current Perbanding- | Aktiva Lancar
Ratio an antara | e x 100%
aktiva lancar | Passiva Lancar
koperasi a. 200% s/d 250%, nilai = 100
dengan b. 175% - <200% atau >250% -
(kewajiban 275%, nilai =75
jk. Pendek) | c. 150% - <175% atau >275% -
300%, nilai = 50
1116 Total Perbanding- | d. 125% - <150% atau >300% -
Hutang an antara 325%, nilai =




(Kewaijib- | total e. <125% atau >325%, nilai = 0
an) hutang/kewa ‘
thd Asset | -jiban
dengan total | Total Hutang/Kewajiban
aset operasi | ---------eemmmmmmmemeas x 100%
Total Asset
a. <40%, nilai = 100
b. > 40% s/d 50%, nilai =75
c. >50% - 60%, nilai = 50
d. > 60% s/d 80%, nilai = 25
€. >80%, nilai=0
0.7 Total Perbandinga | Total Hutang/Kewajiban
Hutang nantara | —---memmmmemmeeee x 100%
(Kewajib- | total Modal Sendiri
an) Hutang/Kew
thd Modal | ajiban dgn a. < 70%, nilai = 100
Sendiri Modal b. >70% s/d 100%, nilai = 75
Sendiri c. >100% s/d 150%, nilai = 50
d. > 150% s/d 200%, nilai = 25
e. >200,nilai=0
{1.8 Transaksi | Perbanding- | Transaksi Anggota thd koperasi
Usaha an antara ==X 100%
Kop. Dgn | transaksiyg | Total Transaksi seluruhnya
Usaha dilakukan a. 9%, nilai = 100
Anggota | anggotakpd | b. 75% s/d < 90%, nilai = 75
koperasithd | ¢. 60% s/d < 75%, nilai = 50
total d. 45% s/d < 60%, nilai =
transaksi
koperasi
11.8 Perputar- | Dihitung Perputaran Piafang :
an berdasarkan | Penjualan
Piutang penjualan | ~—-———-——--mn] x 100%
terhadap 2 Saldo Piutang (thn sbimnya +
piutang rata- | thn saat ini)
rata a. 212 kali, nilai = 100
b. 10 kali s/d <12 kali, nilai =75
c. 8 kali s/d <10 kali, nilai = 50
d. 6 kali s/d <8 kali, nilai = 25
e. <6 kali, nilai = 0
v ASPEK
MANFAAT
DAN
DAMPAK
IV.1. Kerja- a. 25 kop. Atau jenis
sama kerjasama, nilai = 100
Usaha b. 4 kop atau jenis kerjasama,
Secara nilai = 15
Vertikal ¢. 3kop atau jenis kerjasama,

nilai = 50

d. 1-2 kop atau jenis kerjasama,
nilai = 25

e. Tidak ada kerjasama, nilai =
0




IV.2. Kerja-
sama
Usaha
Secara
Vertical

IV.3. Kerja-
sama
Usaha
dengan
Badan
Usaha
(BU)
Lainnya

IV.4. Manfaat
Kerjasama

IV.5. Penyera
pan Tena-
ga Kerja

Manfaat
yang
diperoleh
dari hasil
kerjasama
tsb

Kemampuan
Koperasi
dalam
menyerap
tenaga Kerja

1

~—

ocap o

. 2 kop. Atau jenis kerjasama,

nilai = 100

. 4 kop atau jenis kerjasama,

nilai = 75
3 kop atau jenis kerjasama,
nilai = 50

. 1-2 kop atau kerjasama, nilai

=25

. Tidak ada kerjasama, nilai =

0

. 25 BU atau jenis kerjasama,

nilai = 100

. 4 BU atau jenis kerjasama,

nilai = 75
3 BU atau jenis kerjasama,
nilai = 50

. 1-2 BU atau jenis kerjasama,

nilai = 25

. Tidak ada kerjasama, nilai = 0

. Meningkatkan efisiensi dan

pelayanan koperasi kepada
anggota, nilai = 100

. Meningkatkan volume usaha

dan daya saing koperasi,
nilai = 75

Sudah sepenuhnya dirasakan
manfaatnya oleh anggota,
nilai = 50

. Belum sepenuhnya dirasakan

manfaatkan- nya oleh
anggota, nilai =25

. Tidak berdampak bagi

anggota, nilai =0

Bagi koperasi yang memiliki
Vol. Usaha < Rp. 500 juta per
tahun

. Menyerap > 5 orang, nilai =

100

. Menyerap 4 org, nilai = 75

Menyerap 2-3 org, nilai = 50

. Menyerap 1 org, nilai =25
. Tidak menyerap, nilai =0

Bagi koperasi yang memifiki
Vol. Usaha > Rp. 500 juta s/d
Rp. 1 milyar per tahun

. Menyerap > 10 orang, nilai =

100

. Menyerap 7 org s/d <10 org,

nilai = 75
Menyerap 4 org s/d <7 org,
nilai = 50

. Menyerap 2 org s/d <4 org,

nilai = 25




IV.6 Pemba-
yaran
Pajak,
Cukai/
Retribusi

IV.7. Dana
Sosial

Kepatuhan
Koperasi
untuk
Melakukan
pembayaran
pajak
Cukai/retribu
si seseuai
dengan
ketentuan
peraturan
Perundang-
undangan

Tersedianya
Penyisihan
sebagian
SHU bagi
danasosial

e. Menyerap <2 org, nilai =0

3) Bagi koperasi yang memiliki
Vol. Usaha > Rp. 1 milyar per
tahun

a. Menyerap > 20 orang, nilai =
75

b. Menyerap 15 org s/d <20 org,
nilai = 75

¢. Menyerap 10 org s/d <15 org,
nilai = 50

d. Menyerap 5 org s/d <10 org,
nilai = 25

e. Menyerap <5 org, nilai =0

a. Membayar seluruh kewajiban
pajak, cukai dan atau
retribusi, nilai = 100

b. Membayar sebagian besar

~ kewajiban pajak, cukai dan

atau retribusi, nilai = 75

c. Membayar sebagian kecil
kewajiban pajak, cukai dan
atau retribusi, nilai = 50

d. Membayar lebih kecil dari
25% kewajiban pajak, cukai
dan atau retribusi, nilai = 25

e. Tdk pernah membayar
pajak/cukai/retribusi, nilai = 0

a. Tersedianya dan telah
diberikan kepada yg berhak,
nilai = 100

b. Tersedianya dan hanya
sebagian diberikan kpd yang
berhak, nilai = 75

c. Tidak tersedia, tetapi
memberikan bantuan dana
sosial, nilai = 50

d. Tersedia, tetapi tdk atau
belum diserahkan kepada
yang berhak, nilai = 25

e. Tidak tersedia dan tidak
diberikan kpd yang berhak,
nilai = 0

Menteri Negara,

Suryadharma Ali
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